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ABSTRAK 
 
Nama : Idzhari Rahman 
Nim : 40400111056 
Judul Skripsi :  Perilaku Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar 
             
 
 Skripsi ini berjudul “Perilaku Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar ”. Permasalahan dalam skripsi ini 
adalah Bagaimana Perilaku Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar dan Bagaimana kendala yang dihadapi oleh 
pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan STIKES Mega 
Rezki Makassar Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku 
pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku pemustaka dalam 
peneluran informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. Untuk 
mendeskripsikan kendala pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, dengan pendekatan deskriptif analisis. penelitian kualitatif, data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari 
sumber informasi melalui teknik wawancara, dan observasi kepada para informan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka lebih senang 
langsung kepada petugas perpustakaan, ke rak buku, menelusur informasi melalui 
OPAC, dan menelusur informasi melalui jaringan internet dalam penelusuran 
informasinya, di karenakan penelusuran informasinya lebih cepat dan tepat 
informasinnya. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam melakukan 
penelusuran informasi ada banyak diantaranya faktor lambatnya proses pengaksesan 
informasi melalui sistem penelusuran informasi, melalui OPAC, dan lambatnya 
proses pengaksesan informasi melalui jaringan internet membuat pemustaka lambat 
dalam memenuhi kebutuhan informasinya, dan keterbatasan fasilitas komputer yang 
disediakan di perpustakaan membuat pemustaka untuk bergiliran untuk mendapatkan 
fasilitas komputer yang ada di perpustakaan. 
 
Keywoord : perilaku pemustaka, penelusuran informasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang telah berkembang 
dengan pesatnya, mau tidak mau akan mengubah pola pencarian informasi yang 
telah berkembang selama ini. Jika dahulu para pustakawan mengandalkan sistem 
katalog manual dalam pencarian informasi yang bersifat tekstual dalam 
memperluas atau mengembangkan potensi dirinya di bidang perpustakaan, dengan 
adanya sistem otomasi perpustakaan maka pola pencarian informasinya 
mengalami perubahan yang sangat signifikan. 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pustakawan 
selaku yang mempunyai tugas untuk melayani pemustaka di dalam perpustakaan, 
harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan agar pengetahuannya 
maju dan selalu up-to-date. Seperti yang dikemukakan oleh Katz, Guriverch, dan 
Hass dalam Tan, (1981:300) bahwa seseorang yang mempunyai tingkat 
pendidikan tinggi lebih banyak mempunyai kebutuhan akan sesuatu yang dapat 
memuaskannya, dan akan lebih banyak mempunyai tujuan dibandingkan dengan 
orang-orang pada umumnya. 
Dengan konsep world wide web dunia simpan menyimpan dan menelusur 
informasi di komputer yang terhubung dengan internet menjadi sesuatu yang 
sangat luar biasa. Sebelum 1989 pekerjaan mencari informasi di internet hanya 
bisa dilakukan oleh sedikit orang saja, orang yang dimaksud mesti benar-benar 
faham tentang sistem internet dan bagaimana mencari informasi di dalam sistem 
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tersebut. Pekerjaan itupun, pekerjaan yang membosankan karena harus melihat 
secara jelas monitor yang menampilkan interface yang menonton. Sejak 
dikenalnya teknologi web pengguna internet bukan hanya para ilmuan di 
laboratorium penelitian, atau para pustakawan di perpustakaan universitas tapi 
semua kalangan, bahkan sampai anak-anak. Dengan teknologi web, penelusur 
informasi  di internet dijembatani Graphic User Interface (GUI) yang menarik, 
pada saat ia berhubungan dengan database sebuah komputer penyimpan informasi 
(server). Teknologi web memungkinkan interface untuk menelusur informasi di 
internet menampilkan gambar dan suara. Hingga memungkinkan informasi yang 
disimpan sebagai atau dengan dukungan gambar dan suara. 
Selain itu pemakai juga bertingkat-tingkat atau tersegmentasi dalam hal 
kemampuannya mengakses informasi, pustakawan tidak dapat menyamaratakan 
bahwa semua pemakai adalah sama. Ada pemakai yang telah terbiasa dan terampil 
dalam menggunakan berbagai sarana penelusuran informasi sehingga mereka 
tidak mengalami masalah dalam mendapatkan informasi untuk penelitiannya, 
namun tidak sedikit pula pemakai yang belum memahami secara teknis cara 
menggunakan sarana penelusuran informasi. Bahkan ada pemakai yang tidak bisa 
menetapkan secara  jelas informasi apa yang mereka butuhkan sehingga istilah 
penelusuran informasi yang digunakan tidak  mencerminkan kebutuhan informasi 
yang sesungguhnya. 
Menurut Kuhlthau (1993), bahwa seringkali pemakai merasa kesulitan 
pada tahap awal ketika mencari informasi. Kesulitan itu disebabkan salah satunya 
karena kondisi pemakai yang belum dapat secara spesifik menentukan permintaan 
informasinya. Kondisi ini menurut Kuhlthau menyebabkan pemakai 
membutuhkan masukan dalam memperjelas kebutuhan informasinya. Hal ini 
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dapat dipahami mengingat kebutuhan informasi timbul misalnya karena situasi 
yang problematik (a problematic situation) yang terjadi dalam diri manusia 
(Khusunya kognitif atau pikirannya) yang dirasakan tidak memadai untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu dalam hidupnya. Ketidakmampuan ini 
menyebabkan ia merasa harus memperoleh masukan (input) dari sumber-sumber 
di luar dirinya (external resources). Salah satu sumber yang digunakan oleh 
pemakai adalah pustakawan. 
Dalam konteks yang lebih luas, sebenarnya setiap orang itu butuh 
informasi untuk mendukung kegiatannya, pekerjaannya, atau bahkan 
kehidupannya secara keseluruhan. Orang sedang di saat menjelang tidur pun 
sebenarnya butuh akan informasi yang menyenangkan, infomasi yang bisa 
membuatnya tenang dan nyaman sehingga tidurnya menjadi nyenyak. Ketika di 
mall atau di pertokoan, orang yang akan membuang hajat besar ataupun kecil pun 
butuh informasi yang jelas tentang tempat, arah jalan, atau informasi lain yang 
diperlukan untuk menjelaskan kondisi tempat tadi. Semua orang butuh informasi. 
Karena butuh, maka seseorang akan mencari informasi tadi. Tindakan yang 
diawali dengan kebutuhan dan dilanjutkan dengan persiapan pencarian hingga 
akhirnya selesai memenuhi kebutuhan tadi, dalam konteks karya tulis ini, 
informasi  yang dibutuhkannya adalah yang banyak kaitannya dengan informasi 
yang sudah direkam dalam beragam bentuk media  perekaman seperti media 
cetak, media elektronik, dan media virtual, juga media komunikasi yang dikelola 
oleh perpustakaan. 
Dalam penelusuran informasi  yang dilakukan bisa dilakukan secara 
manual dengan menggunakan kartu katalog atau dengan menggunakan sistem 
online dengan menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalogue) yang telah 
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tersedia di perpustakaan. Dalam rangka penelusuran literatur/pustaka serta 
menelaah studi yang ada di perpustakaan, maka seorang peneliti terlebih dahulu 
mengenal perpustakaan secara lebih baik, termasuk sistem pelayanan dengan 
menggunakan sistem OPAC (Online Public Acces Catalogue) yang diterapkan di 
dalam perpustakaan. Salah satu hal penting yang tidak pernah terpisahkan dari 
suatu perpustakaan adalah adanya kegiatan dalam perpustakaan, dimana secara 
spesifik hal ini menyangkut penelusuran informasi.  
Salah satu peraturannya adalah peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2007 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab VII pasal 42 yang berkaitan 
dengan sarana dan prasarana pendidikan yang mengemukakan bahwa: 1. Setiap 
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 
pakai, serta pelengkap lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. 2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang laboraturium, ruang bengkel 
kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi jasa dan daya, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
Bagi perpustakaan yang digariskan pada UU No. 43/ 2007 sehingga 
menjadi jelas bagi seluruh pihak yang paling berwenang dalam menentukan 
kibijakan bahwa keberadaan perpustakaan harus diperhatikan dengan menyimak 
Bab IV tentang jenis-jenis perpustakaan, pada pasal 20 mengemukakan bahwa 
perpustakaan terdiri atas: a. Perpustakaan Nasional, b. Perpustakaan Umum, c. 
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Perpustakaan Sekolah/madrasah, d. Perpustakaan Perguruan Tinggi, e. 
Perpustakaan Khusus. 
Penelusuran informasi sendiri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi bagi pemakai jawaban atas permintaan atau berdasarkan 
kebutuhan pemakai (Nasir, M. 1983: 5). Hal ini yang seperti di ungkapkan dalam 
Al Qur’an surah Al Hujurat/49: 6 :  
 
Terjemahanya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”  
(Depertemen Agama RI, 2005: 466). 
Dalam ayat di atas tersebut dikemukakan bahwa Al Qur’an memberikan 
informasi yang berupa berita gembira bagi orang-rang yang beriman dan beramal 
saleh untuk di analisis secara cermat sehingga informasi tersebut benar-benar 
informasi yang kita butuhkan . Konteks informasi ini yang sering muncul dalam 
ayat-ayat al-Qur’an merupakan salah satu bukti nyata dalam sistem temu kembali 
informasi yang efektif dalam proses penelusuran informasi yang ada pada dewasa 
ini. 
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Temu balik informasi merupakan istilah yang mengacu pada temu balik 
dokumen atau sumber data dari fakta yang dimiliki unit informasi atau 
perpustakaan, sedangkan penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah 
proses temu kembali informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai akan informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan dari berbagai alat 
penelusuran dan temu kembali informasi yang dimiliki perpustakaan/unit 
informasi. Adapun beberapa hasil penelitian yang mengkaji tentang perilaku 
pemustaka dalam penelusuran informasi yang dilakukan oleh Budiastuti (2004: 
86), mengungkapkan hasil penelitian ini yaitu para responden masih mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan dokumen yang relevan secara efektif dan efisien 
terutama dalam hal perumusan kata kunci. Mereka juga tidak secara maksimal 
menggunakan fasilitas operator Boolean yang tersedia untuk membantu proses 
penelusuran informasi mereka. Hal ini terjadi karena masih kurangnya 
pengetahuan mereka tentang fungsi dan cara penggunaan operator Boolean  dalam 
sistem OPAC di Perpustakaan Universitas Indonesia. 
Selanjutnya hal yang sama yang diungkapkan oleh Nugroho (2005: 154), 
Pustakawan JPI mengakui bahwa tanpa tanya jawab secara langsung akan sulit 
baginya untuk melakukan intrerpretasi dan analisis permintaan pemakai secara 
spesifik. Dalam konteks pencarian informasi oleh pustakawan JPI, tanya jawab 
secara langsung merupakan faktor yang mempengaruhi ketepatan hasil pencarian 
informasi yang sesuai dengan permintaan pemakai/mahasiswa di Perpustakaan 
Universitas Indonesia. 
Hal lain yang sama dari  hasil penelitian di atas Ramona-Siswoto (2002: 
129), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang relevan antara kebutuhan 
informasi pengajar dengan bidang studi yang menjadi minat dan tanggung 
jawabnya, diantara bidang informasi yang paling banyak dibutuhkan dalam 
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rangka kegiatan penelitian yang dilakukan pengajar FKMUI adalah: pendidikan 
kesehatan dan ilmu perilaku, kesehatan lingkungan, dan epidemologi. Terjadi 
kecenderungan perubahan perilaku pencarian informasi dalam kaitannya dengan 
tahapan penelitian, Dalam melakukan pencarian informasi sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan fisik dan lingkungan profesi. Hasil penelitian Cahyono (2011: 
73), mengungkapkan Jenis informasi yang dibutuhkan kebutuhan informasi oleh 
dosen Jurusan Syari’ah berdasarkan jenis informasi yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan mengajar dapat berupa buku, jurnal, artikel surat kabar dan 
majalah, Hambatan terdapat jenis-jenis hambatan yang dihadapi dosen dalam 
pencarian di antaranya adalah; Hambatan internal. Untuk memperoleh buku teks 
dengan membeli dapat dikaitkan tidak mudah didapat karena wilayah kabupaten 
Pemesanan toko buku yang lengkap tidak ada, Hambatan eksternal. Faktor-faktor 
yang menghambat pencarian informasi adalah koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan STAIN Pemekasan belum memenuhi kebutuhan informasi dosen. 
Berbeda halnya dengan hasil penelitian terdahulu di berbagai 
perpustakaan tentang kegiatan penelusuran informasi Usman (2002: 58), 
mengungkapkan hasil penelitian di perpustakaan Universitas Indonesia, bahwa  
Index Medicus dan Medline sepintas merupakan indeks yang sama dalam bidang 
kedokteran, Index Medicus berbentuk tercetak sedangkan Medline berupa 
pangkalan data, dalam hal ini dikemas dalam CD-ROM, Namun keduanya 
ternyata memiliki perbedaan dalam cakupan, jumlah data bibliografi, maupun 
hasil temu kembali dari penelusuran pada keduanya meskipun dalam rentang 
cakupan tahun yang sama. 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar sebagai wadah bagi seluruh 
mahasiswa dan dosen dalam melakukan penelusuran informasi yang ada di 
perpustakaan, serta perlu dikelola sebaik-baik mungkin. Terutama yang berkaitan 
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dengan hal penelusuran informasi. Hal ini sangatlah penting untuk dilakukan oleh 
pustakawan karena salah satu cara untuk meningkatkan kepuasan terhadap 
pengguna perpustakaan adalah dengan adanya sistem penelusuran informasi yang 
baik yang ada  di perpustakaan. Setelah melihat kondisi yang ada di perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar beberapa waktu lalu, sistem penelusuran 
informasi sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. Melihat banyaknya 
pemustaka yang sudah mengetahui menggunakan teknologi informasi dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkannya. Ini dikarenakan layanan penelusuran 
informasi sudah sesuai dengan apa yang diharapan, dan pemustaka sudah 
mengetahui bagaimana teknik menelusur informasi yang baik. Disamping itu,  
sistem pengelolaan perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar sudah 
menggunakan sistem  OPAC (online public access catalogue) dalam melakukan 
penelusuran informasinya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang utama yang 
peneliti kemukakan yaitu perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. Dari masalah yang utama tersebut, 
dapat dijabarkan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar ? 
2. Kendala apa saja yang dialami oleh pemustaka saat penelusuran informasi 
di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar ?  
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian ini berjudul Perilaku Pemustaka dalam Penelusuran Informasi 
di Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar”, untuk memudahkan pembaca 
dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari adanya kesalapahaman, 
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maka penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting 
dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. “Perilaku Pemustaka” Dalam kamus ilmiah populer perilaku adalah 
tindakan, perbuatan, sikap, atau tanggapan atas reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan yang menyangkut aktivitas fisik (Kamus 
Populer, 1994:587). Pemustaka dalam lingkup perpustakaan adalah orang 
atau badan yang akan menggunakan perpustakaan. Berbagai istilah yang 
digunakan dalam kaitannya dengan pengguna perpustakaan yaitu anggota, 
pembaca, pelanggan, klien, patron (Hermawan, 2006:13). Perilaku pemustaka 
yang dimaksudkan oleh penulis dalam skripsi ini adalah perilau pemustaka 
dalam menelusur informasi di perpustakaan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pengguna perpustakaan. 
2. “Penelusuran informasi”, informasi menurut kamus besar Indonesia adalah 
adalah penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu (Kamus 
Besar Indonesia, 2008:554). Penelusuran informasi adalah konsep bagaimana 
seseorang pengguna menelusur atau mencari informasi dan memperoleh 
informasi (Sulistyo-Basuki, 1992:2002). 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, penulis memberikan gambaran 
bahwa perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi adalah bagaimana cara 
dan perilaku pemustaka untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan  di 
perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini maka 
penulis berkesimpulan bahwa maksud dari perilaku pemustaka dalam penelusuran 
informasi di  perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar yaitu tindakan atau 
perbuatan pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar, dalam hal 
ini pemustaka dalam menelusur informasi seperti koleksi buku, OPAC, jaringan 
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internet dan hasil penelitian yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
 Penulis menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau 
mempunyai hubungan dengan judul penelitian, di antaranya yaitu : 
1. Teori & Praktik Penelusuran Informasi, buku ini ditulis oleh Pawit M. 
Yusup & Priyo Subekti, membahas hampir semua mengenai teori dan 
praktik penelusuran informasi baik itu informasi di dunia maya maupun 
dunia perpustakaan. Salah satu pembahasan dalam buku ini juga lebih 
mengarah tentang taknik menelusur informasi. 
2. Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komunikasi, Pendidikan, 
dan Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Pawit M. Yusup, membahas hampir 
semua mengenai manajemen pengetahuan informasi, komunikasi, 
pendidikan, perpustakaan dan lebih khususnya lagi buku ini membahas 
bagaimana cara menganalisis, menyeleksi, dan teknik penelusuran 
informasi yang baik dalam menemukan informasi yang diinginkan. 
3. Psikologi Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Wiji Suwarno, membahas 
mengenai psikologi perpustakaan yang dalam hal ini, psikologi 
perpustakaan ilmu yang mempelajari tentang jiwa manusia (baca: 
pustakawan dan pemustaka dan user) baik sifat ataupun perilakunya 
sebagai pelaku utama dalam kegiatan perpustakaan dan karakter bahan 
pustaka sebagai objek pendukung. 
4. Pencarian Informasi oleh Pustakawan JPI (Jasa Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan Universitas Indonesia), skripsi ini ditulis oleh Abdi Nugroho, 
skripsi ini membahas tentang pencarian informasi oleh Pustakawan JPI 
(Jasa Penelusuran Informasi) dengan berfokus pada corak interaksi yang 
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terjadi antara pustakawan dengan pemakai dan antara pustakawan dengan 
sarana pencarian berbasis web. 
5. Perilaku Pencarian Informasi Staf Pengajar FKMUI dalam Hubungannya 
dengan Kegiatan Penelitian, skripsi ini ditulis oleh Johartein Ramona-
Siswanto, skripsi ini membahas tentang bagaimana proses, kebutuhan, 
tindakan atau perilaku dan hambatan yang dihadapi staf pengajar dalam 
pencarian informasi dalam rangka melakukan kegiatan penelitian. 
6. Perbandingan Temu Kembali informasi Antara Index Medicus dengan CD-
ROM Medline, skripsi ini ditulis oleh Ahmad Fakih Usman, skripsi ini 
membahas salah satu sarana bibliografi dalam bidang kedokteran yang 
sampai saat ini masih dipakai untuk penelusuran literatur. 
7. Perilaku Pencarian Informasi Dosen Studi Kasus di Jurusan Syari’ah 
Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan, tesis ini ditulis oleh Hairul 
Agust Cahyono, tesis ini membahas perilaku pencarian informasi dosen 
jurusan syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pamekasan. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis jenis dan sumber informasi yang 
dibutuhkan. 
8. Penelusuran Informasi Melalui Opac (Online Public Acces Catalogue) 
Oleh Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Inonesia, skripsi ini ditulis 
oleh Rini Budiastuti, skripsi ini membahas pengkajian Penelusuran 
Informasi Melalui Opac (Online Public Acces Catalogue) Oleh Mahasiswa 
di Perpustakaan Universitas Inonesia. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu, untuk : 
a. Mengetahui teknik pemustaka dalam penelusuran informasi di 
Perpustakaan Stikes Mega Rezki Makassar. 
b. Mengetahui kendala-kendala pemustaka dalam penelusuran informasi 
di perpustakaan Stikes Mega Rezki Makassar . 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara Teoretis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya 
di bidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang 
berkaitan dengan perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan perguruan tinggi. 
2) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya 
pada masa  yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang efektif  guna untuk 
dijadikan sebagai bahan penelusuran informasi bagi pemustaka dan 
tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya 
pemustaka dan tenaga pengelola Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar, yang  berkaitan dengan perilaku pemustaka dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan perguruan tinggi. 
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2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya 
penelitian yang  berkaitan dengan perilaku pemustaka dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan perguruan tinggi. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka penulis 
mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, yaitu : 
1. Bab pertama (I), terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan garis besar isi skripsi. 
2. Bab kedua (II), terdiri atas tinjauan pustaka yang meliputi sistem  temu 
kembali informasi, perilaku penelusuran informasi (Information Searching 
Behavior) dan sistem penelusuran informasi di perpustakaan. 
3. Bab keempat (III), terdiri atas metodologi penelitian yang  mencakup jenis 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data.  
4. Bab ketiga (IV), merupakan bab yang berisi hasil deskripsi dan 
pembahasan dan hasil penelitian mengenai teknik pemustaka dalam 
penelusuran informasi dan kendala pemustaka dalam penelusuran 
informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
5. Bab kelima (V), terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil 
penelitian, dan saran-saran penelitian. 
 
 
14 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Sistem  Temu Kembali Informasi 
 Tujuan utama sistem temu kembali informasi adalah untuk menemukan 
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna secara efektif dan 
efesien, sehingga dapat memberikan kepuasan baginya, dan sasaran akhir dari 
sistem temu kembali informasi adalah kepuasan pemakai. Sistem temu kembali 
informasi merupakan ilmu pengetahuan yang berfungsi dalam penempatan 
sejumlah dokumen dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 
Menurut Hasugian dalam fachrurrozi (2012), dasar dari sistem temu balik 
informasi adalah proses untuk mengidentifikasi kecocokan diantara permintaan 
dengan representasi atau indeks dokumen, kemudian mengambil dokumen dari 
suatu simpanan sebagai jawaban atas permintaan tersebut. Sistem temu kembali 
informasi pada prinsipnya bekerja berdasarkan ukuran antara istilah query dengan 
istilah yang menjadi representasi dokumen. 
Pengertian lain yang menyatakan bahwa sistem temu kembali informasi 
adalah proses yang berhubungan dengan representasi, penyimpanan, pencarian, 
dan pemanggilan informasi yang relevan dengan kebutuhan informasi yang 
diinginkan pengguna. Pendapat ini menunjukkan bahwa dalam Sistem Temu 
Kembali Informasi terkandung sejumlah kegiatan yang meliputi proses 
identifikasi kecocokan, representasi, penyimpanan, pengambilan, serta pencarian 
atau penelusuran dokumen yang relevan atau sesuai, dalam rangka memenuhi 
kebutuhan informasi pengguna. 
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Maka dapat simpulkan bahwa sistem temu kembali informasi merupakan 
sebuah sistem yang berguna dalam memanggil dan menempatkan dokumen 
dari/dalam basis data sesuai dengan permintaan pengguna. Sistem temu kembali 
informasi  memilki tujuan akhir, yaitu memberikan kepuasan informasi bagi 
pengguna sistem.  
Menurut Sulistyo-Basuki (2004:228) temu balik informasi merupakan 
bagian utama dukumentasi, membahas metode penilian efesiensi sistem temu 
kembali informasi, interaksi antara komponen, keunggulan dan kerugian metode 
pengaturan simpanan aktif. Semua informasi tersebut merupakan latar belakang 
yang perlu untuk memahami lebih dalam tentang struktur dan prinsip 
pemberdayagunaan sistem temu kembali informasi yang konvensional dan 
berbantuan komputer. 
 Sistem temu kembali informasi memilki urutan sebagai berikut : 
1.   Pengadaan artinya memperoleh dokumen, dalam kegiatan mencakup pula 
proses pemilihan. Dokumen baru yang dimasukkan ke dalam sistem simpan 
dan temu kembali informasi, mula-mula diindeks menurut gawai kosakata 
(vocabulary device) yang digunakan oleh  sistem tersebut, lalu data 
dokumen dimasukkan kepangkalan data. 
2.   Representasi informasi, dikenal pula dengan sebutan pengindeksan. Di sini 
dokemen diwakili dalam sebuah bentuk, berupa tajuk subjek, theasaurus, 
klasifikasi. Kegiatan representative ini menyangkut pengolahan konseptual 
atas dokumen yang diterima, kemudian diwujudkan dalam bentuk dan 
struktur representasi yang melibatkan bahasa pengindeksan. Misalnya 
sebuah dokumen yang sama dapat diwakili dalam berbagai representasi 
tergantung pada pemilihan representasi oleh masing-masing pada 
dokumentasi. 
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3.   Penataan pangkalan data artinya menyimpan dokumen dan menyimpan 
pula representasi dokumen; di dalamnya termasuk kegiatan fisik dokumen 
dan representasinya. Pengolahan pertanyaan atau permintaan yang diajukan 
pemakai ditambah dengan metode penelusuran. Ini berarti mengeluarkan 
dokumen yang berada pada sistem simpan dan temu kembali informasi. 
4. Temu kembali informasi atau ada yang menyebutnya sebagai temu kembali 
dokumen dan penelusuran dapat dibaratkan sebagai 2 sisi yang berbeda dari 
sebuah mata uang logam. 
Starategi penelusuran dirumuskan dalam bentuk kosakata yang 
digunakan oleh sistem simpan dan temu balik informasi, sedangkan penelusuran 
merupan luaran yang diperoleh dari pemakai dan juga dari bentuk subhimpunan 
pangkalan data. Pada saat penelusuran, mungkin ditemukan ketidakcukupan 
gawai kendala kosa kata sehingga dapat dinyatakan bahwa starategi penelusuran 
merupakan sebuah proses dinamis. Hasil penelusuran hendaknya tidak 
menghasilkan luaran yang tidak terlalu besar untuk memudahkan kajian atas 
luaran (hasil penelusuran) tersebut namun juga tidak boleh terlalu kecil karena 
luaran yang terlalu kecil akan menyebabkan informasi yang relevan tidak 
ditemukan.  Guna memperoleh hasil yang diinginkan dengan cara dengan cara 
merumuskan strategi penelusuran yang optimal dapat dikatakan sebagai campuran 
antara seni dan ilmu pengetahuan. Penyebaran artinya memancarkan atau 
menyebarluaskan dalam bentuk tertata, paling sedikit dalam kegiatan inti tercakup 
penyusunan konsep, bentuk fisik dokumen dan pola distribusi dokumen.  
Dari keempat proses tersebut mungkin beberapa fungsi melebur ke fungsi 
lain. Sistem simpan dan temu kembali dokumen menyediakan seluruh dokumen 
yang dianggap berhubungan dengan pertanyaan yang diajukan sementara temu 
17 
 
 
 
balik data menyediakan jawaban berupa informasi numerik, kadang-kadang 
disebut sistem simpan data. 
Sistem temu-kembali informasi adalah penelusuran yang merupakan 
interaksi antara pemakai dan sistem dan pernyataan kebutuhan pengguna 
diekspresikan sebagai suatu istilah tertentu. Sedangkan menurut Sulistiyo-Basuki 
(2004: 33), sistem temu-kembali informasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas 
permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai. 
Jika dilihat dari kenyataan yang ada, belum  tentu semua  orang yang  
membutuhkan  informasi akan memakai  perpustakaan.  Powell (1994:21), 
menggunakan  dua  istilah  untuk mengkaji  pemakai,  yaitu  House  survey  of  
users   bagi  pemakai  yang  menjadi  anggota   suatu  perpustakaan,  dan  
Community analysis untuk  pemakai  baik  yang  menjadi   anggota  maupun  
bukan  anggota  perpustakaan.   Dengan demikian maka jika dilihat dari ruang 
lingkupnya, kajian  pemakai   termasuk Community Analysis. 
Kajian pemakai timbul akibat adanya perubahan  cara  memandang 
informasi,   yaitu  dengan  munculnya  paradigma  kognitif   yang  berlawanan  
dengan  paradigma fisik.  Paradigma  fisik  memandang informasi sebagai sesuatu 
yang objektif, berada di luar  manusia, dan  dapat  disentuh.  Sedangkan  
paradigma  kognitif   memandang  informasi  sebagai sesuatu yang subyektif, 
individual, dan  tidak  dapat disentuh ( Dervin, 1983:276). 
Karena  perubahan  cara memandang informasi  tersebut,  maka      
pandangan  dalam temu kembali informasi berubah  pula.  Pandangan  tersebut 
berubah dari temu kembali dengan pendekatan menjadi  temu kembali dengan 
pendekatan pemakai. Dalam perkembangannya kemudian  menjadi temu kembali 
dengan pendekatan kognitif. 
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Untuk  mengetahui  gambaran  secara  menyeluruh  tentang   temu 
kembali  informasi  dengan pendekatan pemakai, sebelum  itu  akan diulas 
hakekat temu kembali informasi. Menurut Belkin (1985:98), titik  perhatian atau 
fokus dalam kajian tentang temu kembali informasi ada  lima, yaitu : 
1. Perpindahan informasi dalam sistem komunikasi; 
2. Pemikiran tentang informasi yang diinginkan; 
3. Efektifitas sistem dan perpindahan informasi; 
4. Hubungan antara informasi dengan penciptanya; 
5. Hubungan antara informasi dengan pemakai; 
Tujuan kajian temu kembali informasi adalah  untuk mempelajari  proses  
temu  kembali, membentuk,  membangun dan mengevaluasi sistem temu  kembali  
yang   dapat memberikan informasi yang diinginkan secara efektif  antara   
pengarang  dan pemakai. 
Strategi penelusuran dirumuskan dalam bentuk kosakata, Menurut 
Sulistyo-Basuki (2004: 220), yang digunakan oleh sistem simpan dan temu balik 
informasi, sedangkan penelusuran merupakan luaran yang diperoleh dari pemakai 
dan juga dari bentuk subhimpunan pangkalan data. Pada saat penelusuran, 
mungkin ditemukan ketidakcukupan gawai kendala kosakata sehingga dapat 
dinyatakan bahwa strategi penelusuran merupakan sebuah proses dinamis. Hasil 
penelusuran hendaknya tidak menghasilkan luaran yang tidak terlalu kecil akan 
menyebabkan informasi yang relevan tidak ditemukan. Guna memperoleh hasil 
yang diinginkan dengan cara merumuskan strategi penelusuran yang optimal 
dapat dikatakan sebagai campuran antara seni dan ilmu pengetahuan. Penyebaran 
artinya memencarkan atau menyebarluaskan dalam bentuk tertata, paling sedikit 
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dalam kegiatan inti tercakup penyusunan konsep, bentuk fisik dokumen dan pola 
distribusi dokumen. 
Dari  keempat proses tersebut mungkin  beberapa fungsi melebur ke 
fungsi lain. Sistem simpan dan temu balik dokumen menyediakan seluruh 
dokumen yang dianggap berhubungan dengan pertanyaan yang diajukuan 
sementara temu balik data menyediakan jawaban berupa informasi numerik, 
kadang-kadang disebut sistem simpan data. 
Ciri utama sistem temu kembali informasi, Menurut Sulistyo-Basuki 
(2004: 233), temu balik informasi informasi merupakan keseragaman dari operasi 
berurutan yang dilakukan untuk menentukan lokasi informasi yang diperlukan 
atau dokumen yang berisi informasi tersebut, disusul dengan penyediaan dokumen 
atau copinya dan dihasilkan oleh sarana sistem temu balik informasi. 
Sebuah sistem temu kembali informasi (STBI) pada umunya dibentuk 
oleh bahasa temu balik informasi dari criteria pencocokan yang dirancang  bangun 
untuk penelusuran informasi pada koleksi informasi tertentu. Sistem khusus temu 
balik informasi diwujudkan dengan sarana fasilitas teknis tertentu seperti katalog, 
tesaurus, komputer dan sebagainya. 
Sistem temu balik informasi menjadi dua yaitu temu balik dokumen dan 
temu balik data-data. Sistem temu balik dokumen yang menjawab pertanyaan 
akan menghasilkan dokumen berisi informasi yang dicari, copy dokumen atau 
alamatnya dalam pangkalan data. Sistem temu balik dokumen dapat 
dirancangbagun untuk  menghasilkan fakta yaitu ciri substansi tertentu, 
karakteristik spesies biologi tertentu atau nama spesies yang memilki karakteristik 
tertentu. Ciri umum sistem ini adalah hanya dapat menemubalik informasi yang 
telah dikenalkan sebelumnya. 
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Prinsip dasar dari semua sistem temu kembali Menurut Pendit (2007: 90), 
persoalan simpan-menyimpan pengetahuan sudah didasari sejak buku menjadi 
bagian hidup dari peradaban. Misalnya, prinsip yang amat sederhana, yaitu 
pengaturan fisik di rak atau lemari secara sistematis dan konsisten, dan 
penggunaan nama atau petunjuk letak fisik yang singkat serta mudah diingat. 
Kalau di jaman modern sekarang ini kita masuk ke perpustakaan di mana pun di 
dunia, niscaya kita akan menemukan sisitem yang sudah dikembangkan lao-tse 
ribuan tahun silan itu, yaitu buku-buku yang dijajar rapi di rak. Sistematis dan 
konsisten itulah kuncinya. Kalau pun buku-buku itu kemudian diganti menjadi 
berkas-berkas elektronik atau digital, maka selama penyimpanan fisiknya tidak 
sistematis dan konsisten, berkas tersebut sama saja dengan hilang. 
Sistem yang hanya bergantung kepada peraturan letak fisik dan 
penamaan, kurang dapat di andalkan manakalah jumlah buku (berkas digital) 
berlipat ganda dengan cepat. Harus ada upaya pengaturan yang lebih ringkas, dan 
upaya itu harus dilakukan di kepala manusia, bukan di rak-rak buku yang panjang 
dan bersusun-susun itu. Bukan karena harddisk yang semakin lama semakin kecil 
tapi daya tampungnya semakin besar. Sistem penyimpanan dan penemuan 
kembali informasi harus “dipindahkan”, dari rak buku dan harddisk ke kepala 
manusia. Ketika komputer dipakai dalam kegiatan simpan-menyimpan 
pengetahuan, klasifikasi dan katalogisasi yang di terapkan sebagai bagian dari 
online public accsess catalogue atau yang lebih di kenal dengan OPAC. 
Pada saat kemputer mulai digunakan dalam kegiatan menyimpan dan 
menemukan kembali informasi, diperkenalkanlah istilah Information retrtieval 
sebagai nama untuk bidang khusus yang memperhatikan persoalan penyimpanan 
dan penemuan kembali informasi elektronik atau digital. Jadi information 
retrieval merujuk keseluruhan kegiatan yang meliputi pembuatan wakil informasi 
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(representaion), penyimpanan (storange), pengaturan (organization) sampai ke 
pengambilan (accsess). Semua itu harus memudahkan pemakai sistem informasi  
untuk memperoleh apa yang diinginkan. Kita perlu memahami bahwa persoalan 
temu kembali informasi berkonsentrasi pada konsep information retrieval yang 
sudah barang tentu berkaitan dengan penggunaan teknologi telematika, serta 
memiliki keterkaitan antara information retrieval dan katalogisasi-klasifikasi. 
Menurut Jarvelin dan Vakary (1992) dalam Fahrurrozi: (2012). Kajian-
kajian yang mempelajari informasi termasuk dalam cakupan ilmu informasi. Inti 
dari kajian-kajian bidang ilmu informasi adalah temu kembali informasi. Dalam 
artikel yang sama juga menurut Belkin (1985) dalam Fahrurrozi: (2012) titik 
perhatian atau fokus dalam kajian tentang temu kembali informasi ada lima, yaitu: 
1. Perpindahan informasi dalam sistem komunikasi; 
2. Pemikiran tentang informasi yang diinginkan; 
3. Efektifitas sistem dan perpindahan informasi; 
4. Hubungan antara informasi dengan penciptanya; 
5. Hubungan antara informasi dengan pemakai; 
Tujuannya adalah untuk mempelajari proses temu kembali, membentuk, 
membangun dan mengevaluasi sistem temu kembali yang dapat memberikan 
informasi yang diinginkan secara efektif antara pengarang dan pemakai. Peranan 
pustakawan dalam Temu Kembali Pendekatan Pemakai. Secara ringkas dapat 
disebutkan bahwa peranan pustakawan sebagai perantara dalam temu kembali 
adalah pada fungsi maching, atau pencocokkan. Yang di maksud maching di sini 
adalah mencokkan antara pertanyaan pemakai dengan dokumen yang ada. 
Perantara bisa berupa manusia, atau berupa sistem (komputer) dengan sarana 
bantu lainnya. Tetapi yang terpenting di sini adalah fungsinya untuk mencocokkan 
22 
 
 
 
permintaaan pemakai sehingga tercapai tujuan pemakai tersebut atau bisa 
digunakan untuk memecahkan masalahnnya. 
B. Perilaku Penelusuran Informasi (Informasion Searching Behavior) 
Proses perilaku penelusuran informasi dimulai ketika seseorang merasa 
membutuhkan informasi yang kemudian diikuti dengan penelusuran informasi 
baik dilakukan secara indivudu maupuan dengan bantuan staf ahli. Interaksi 
dengan staf ahli akan mempengaruhi proses penelusuran karena para staf akan 
membantu penelusur menetapkan istilah penelusuran secara lebih tepat dan 
memfokuskan penelusuran informasi (Burton, 2004). 
Perilaku penelusuran informasi akan tercermin pada hubungan dengan 
unit informasi serta produk dan jasa unit informasi tersebut lebih lanjut dijelaskan 
bahwa perilaku pemakai (penelusuran informasi) dipengaruhi oleh berbagai factor 
seperti pendidikan, pengalaman dalam penggunaan produk dan jasa unit 
informasi, kondisi dan waktu yang tersedia, status hirarkis, serta posisi sosio-
ekonomis, tingkat pergaluan pemakai, persaingan dalam kelompok, sikap terhadap 
informasi, serta pengalaman masa lalu pemakai (Sulistyo-Basuki, 1992:202) 
Menurut Wilson (2000),  menjelaskan bahwa dalam kajian pemakai ada 3  
istilah yang saling berhubungan hirarkis, istilah-istilah itu yaitu:  information  
behavior, information seeking behavior dan information searching behavior. 
information behavior adalah istilah yang paling luas, disusul berikutnya oleh 
information seeking behavior dan yang terakhir information searching behavior. 
Sedangkan mengenai information seeking behavior, Wilson (2000), 
membatasinya sebagai upaya menemukan informasi dengan tujuan tertentu 
sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu, dalam 
upaya ini seseorang bisa saja berinteraksi dengan sistem informasi atau berbasis 
komputer. 
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Adapun mengenai information searching behavior, istilah ini dikatakan 
lebih merujuk kepada perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku pencarian 
informasi yang ditunjukkan seseorang, ketika berinteraksi dengan sistem 
informasi (Wilson, 2006). Sesuai dengan uraian Wilson di atas, maka jelas 
batasan di antara apa yang dimaksud dengan information seeking behavior dengan 
information searching behavior. Mengenai information searching behavior akan 
lebih rinci dibahas dalam skripsi ini. 
Menurut Hilgard dan Alkinson (Simamora, 2003:10) merumuskan 
motivasi sebagai keadaan aktif di dalam seseorang seseorang mengarahkan 
kepada perilaku pencapaian tujuan. Motif adalah suatu kebutuhan yang cukup 
menekan seseorang untuk mengejar kepuasan, sehingga motivasi adalah dorongan 
untuk memenuhi kebutuhan. Dalam rangka memenuhi kebutuhan ini orang lebih 
memperhatikan sesuatu yang menurut dia dapat memenuhi kebutuhannya. Orang 
cenderung untuk memasukkan stimulus yang cocok dengan motifnya ke dalam 
persepsinya. Semakin kuat kebutuhan, semakin besar kecenderungan untuk 
mengabaikan stimulus yang tidak ada hubungannya dengan kebutuhan itu. 
Sebagai contoh orang yang membutuhkan kendaraan seperti mobil akan tertarik 
pada iklan-iklan mobil, informasi tentang mobil, majajah otomotif, dan 
mengabaikan iklan dan informasi yang lain. 
Perilaku manusia menurut pendapat beberapa ahli psikologi adalah hasil 
interaksi antara faktor keperibadian manusia dan faktor-faktor yang ada di luar 
dirinya (faktor lingkungan). Perilaku individu ditentukan oleh cara individu 
masing-masing dalam membaca situasi  setempat. Cara membaca itu berbeda 
antara suatu individu dengan individu yang lain, hal ini disebabkan oleh 
perbedaan kerangka acuan atau pandangan yang berbeda. Perbedaan kerangka 
acuan atau pandangan tersebut disebabkan oleh perbedaan struktur kognitif 
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individu, dan perbedaan kognitif individu disebabkan oleh perbedaan pengalaman 
individu. Hal inilah yang menjadikan perilaku manusia sebagai suatu reaksi yang 
dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. 
Sebagai contoh, beberapa orang diperintahkan untuk berkunjung 
kesebuah perpustakaan secara bersama-sama dan mereka diberi kesempatan untuk 
memilih koleksi yang tersedia di perpustakaan tersebut sesuka hati mereka. 
Hampir dapat dipastikan bahwa dari sekian banyak orang tersebut mempunyai 
minat, keinginan, dan kebutuhan yang berbeda-beda, hal ini dapat dilihat dari 
buku-buku yang mereka pilih nampak berbeda baik dari judul bukunya maupun 
subjek informasinya. Seseorang mungkin lebih menyukai buku-buku fiksi, yang 
lain lebih menyukai buku-buku terapan, atau buku-buku sejarah dan lain 
sebagainya. Kemudian apabila dilihat dari tindakan dalam menelusuri 
koleksi/sumber informasi juga akan terdapat variasi perilaku. Misalnya, sebagian 
dari mereka langsung menuju ke rak koleksi dan mencari buku secara acak, atau 
sebagian dari mereka menelusuri melalui katalog/OPAC yang tersedia, dan 
sebagian lagi bertanya kepada petugas perpustakaan. 
Dengan demikan perilaku pencarian informasi merupakan kegiatan 
mencari, mengumpulkan dan memakai informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 
dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi mereka yang berkenaan dengan 
pekerjaan, tugas maupun kepentingan pribadi pengguna. 
Para peneliti perilaku pencarian informasi mengkaji tentang bagaimana 
pengguna melakukan pencarian informasi, mulai dari menganalisis sifat dan jenis 
informasi yang dibutuhkan, bagaimana cara informasi tersebut dipenuhi, 
hambatan-hambatannya sampai kepada hal yang mendorong upaya pencariannya 
(Wilson, 2003).  
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Information seeking behaviour  diawali oleh suatu kebutuhan informasi 
tertentu (“need”). Untuk memenuhi kebutuhan itu, seorang pengguna dapat 
menggunakan satu atau lebih sistem informasi (demand on information system) 
atau bertanya pada orang lain yang memiliki informasi yang dicari (information 
exchange). Bila satu atau lebih sistem informasi berhasil memberikan informasi 
yang dibutuhkan, pengguna informasi melanjutkannya dengan menggunakan 
informasi tersebut (information use). Salah satu bentuk penggunaan informasi 
adalah dengan mentransfer informasi tersebut kepada orang lain (information 
transfer). Pada gilirannya, penggunaan informasi (information use), baik itu 
memuaskan atau tidak memuaskan pengguna informasi, menurut Wilson akan 
memicu kebutuhan (“need”) informasi lainnya. Kemudian prosesnya kembali 
terjadi dari awal lagi dan terus berulang-ulang. 
Selanjutnya Ellis (1997) mengatakan bahwa model Perilaku Penelusuran 
Informasi memperkenalkan 6 kelompok kegiatan dalam perilaku penelusuran 
informasi. Enam kelompok kegiatan penelusuran informasi itu adalah:  
1. Starting 
Kegiatan-kegiatan yang dikategorikan sebagai kelompok kegiatan 
starting adalah kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan seorang 
pengguna informasi saat pertama kali mencari tahu tentang suatu bahasan 
tertentu. Contohnya: melakukan overview terhadap literatur-literatur yang 
ada dalam suatu bidang baru tertentu atau mencari tahu orang-orang yang 
ahli dalam suatu bidang tertentu. 
2. Chaining  
Sedang yang dimaksud dengan chaining  menurut Ellis (1989) adalah 
“Following chains of citations or other forms of referential connections 
between material.” Mengikuti rangkaian kutipan-kutipan atau mengikuti 
26 
 
 
 
rangkaian hubungan-hubungan referensial antar bahan informasi (literatur). 
Misalnya dengan menelusur daftar pustaka yang ada pada sebuah literatur 
guna mendapatkan sumber informasi yang lain yang membahas persoalan 
yang sama. 
3. Browsing 
Ellis (1989) mengatakan bahwa browsing adalah“Semi-directed 
searching in an area of potential interest.” Pencarian semi terarah pada 
wilayah dari bahasan yang lebih spesifik yang diminati. Aktivitas yang 
termasuk dalam kelompok kegiatan ini adalah seperti menelusur daftar isi 
sebuah jurnal atau menelusur jajaran buku dengan tema tertentu di rak buku 
perpustakaan. 
4. Differentiating 
Kegiatan memilah dan memilih bahan sumber informasi berdasarkan 
derajat kepentingan dan ketepatan serta relevansinya dengan kebutuhan 
informasi, sehingga terpilih bahan sumber informasi yang paling tepat dan 
paling relevan 
5. Monitoring  
Aktivitas yang termasuk dalam kegiatan ini, dilakukan untuk menjaga 
agar pengguna informasi (yang melakukannya) tetap mendapatkan 
informasi paling mutakhir. Termasuk dalam kelompok kegiatan ini adalah 
membaca jurnal secara berkesinambungan atau dengan tetap bertukar 
informasi dengan rekan sejawat dalam keilmuan atau dengan bertukar 
informasi dengan pakar dalam bidang. 
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6. Extracting 
Menururt Eliis (1989) yang dimaksud dengan extracting adalah 
“Systematically working though a particular source to identify material of 
interest”. Mengidentifikasi secara selektif bahan sumber informasi yang telah 
didapat untuk mendapatkan informasi yang diminati. Model pencarian 
informasi menggambarkan bagaimana tindakan seseorang dalam mencari 
informasi dan tindakan apa yang akan dilakukan setelah berhasil mendapatkan 
sebuah informasi. 
C. Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan. 
Penelusuran informasi merupakan jasa aktif untuk menjawab pertanyaan/ 
permintaan informasi dari pengguna dalam suatu masalah. Penelusuran informasi 
merupakan kegiatan untuk mencari/ menemukan kembali kepustakaan yang 
pernah terbit atau pernah ada mengenai sesuatu bidang ilmu tertentu. Mencari dan 
menelusur informasi dan sumber-sumber informasi yang terekam terutama 
informasi yang berhubungan dengan data dan fakta yang bersifat edukatif, fiktif 
imajinatif, dan informatif yang menunjang kegiatan penelitian yang sudah 
disimpan di perpustakaan untuk segala jenis dan tingkatan. Tegasnya, informasi 
apa saja yang sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan segenap anggota 
masyarakat bisa ditelusuri dan dicari melalalui perpustakaan. Penelusuran 
informasi menjadi penting karena untuk menghasilkan temuan atau informasi 
yang relevan, akurat dan tepat. Proses dan penggunaan alat yang tepat akan 
menghasilkan informasi yang tepat pula. 
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Dari tipe penelusuranya, penelusuran dapat dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu: 
1. Telusur dokumen. Penelusuran ini dimulai dengan identifikasi dokumen 
dan/ atau sumber, baru dari sini ditemukan sumber yang aktual. 
2. Telusur informasi. Penelusuran di mulai dengan informasi yang 
diperoleh dan bank data, kumpulan data, atau perorangan.  
Selain itu dapat pula dibedakan dilihat dari cara dan alat yang digunakan, 
maka penelusuran dapat pula dibedakan menjadi dua yaitu : 
a. Penelusuran informasi konvensional. Penelusran yang dilakukan dengan 
cara-cara konvensional/ manual seperti menggunakan kartu katalog. 
b. Penelusuran informasi digital penelusuran yang dilakukan dengan 
melalui media digital atau elektronik seperti OPAC (online public 
access catalogue) Search Engine di internet, Database Online, Jurnal 
Elektronik, Refernce Online, dan informasi lain yang tersedia secara 
elektronik/ digital. 
Namun pada layanan penelusuran informasi, perbedaan tersebut sering 
kali diabaikan, karena sering kali pengguna yang menggunakan berbagai cara 
untuk memperoleh apa yang dia kehedaki, bahkan sering kali melakukan 
penelusuran informasi dengan kombinasi dari perangkat penelusuran 
konvensional dan digital untuk mendapatkan data atau informasi setepat mungkin. 
Menurut Meadow (1992) dalam Husaebah (2013:163), teknik 
penelusuran informasi merupakan bagian strategi penelusuran informasi. Artinya 
rencana untuk melakukan penelusuran  informasi melalui suatu pangkalan data 
secara detail termasuk di dalamnya langkah yang harus di tempuh sebelum dan 
saat melakukan penelusuran informasi dibagi dalam dua tahapan yaitu : 
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a. Wawancara Pra Penelusuran 
 Tahap ini memungkinkan adanya suatu komunikasi atau percakapan 
antara Intermediary dengan end user. Proses ini melibatkan beberapa 
keterampilan analisis, pengetahuan pengorganisasian, pemahaman akan 
kebijakan pengindeksan dan bahasa terkendali serta pengetahuan akan 
subjek. 
 Tahap ini merupakan proses interaksi pra-penelusuran. Pada tahap ini 
dilakukan klarifikasi permasalahan penelitian atau kebutuhan informasi end 
user. Hal ini dimaksudkan untuk menggali permasalahan dan kebutuhan 
informasi end user. Contoh: tema penelitian yang akan diteliti, permasalahan 
yang akan diteliti, cakupan dan batasan serta penelitian. Setelah digali secara 
mendalam akan diperoleh kosa kata yang telah dirumuskan dan dibawa pada 
proses penelusuran. 
b.  Proses Penelusuran 
 Tahap ini yang seharusnya dimiliki oleh pengguna yaitu : 
1). Menentukan query yang akan digunakan dalam penelusuran 
 Kosa kata yang diperoleh pada tahap pra penelusuran, mis. Kata 
Society, Social Change, Sosiology, culture, Environment Policy, 
Indonesian Gonvernment. Istilah-istilah ini merupakan bahasa alamiah 
atau bahasa yang diambil lansung dari teks dokumen. 
2). Menentukan database yang akan dipilih dalam penelusuran 
 Database adalah koleksi dari informasi (data) dalam bentuk  
machine readable yang dibuat dengan menggunakan komputer. Salah 
satu jenis database yang sering digunakan dalam sistem temu balik 
informasi adalah database berbasis internet, baik database komersial 
(ProQuest, Ebsco, Cangage, dsb) ataupun database gratis (open 
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database) seperti Doaj. Selain itu penelusuran juga dapat dilakukan 
dengan menggunakan search engine seperti google & yahoo, infoseek, 
dll. 
3). Menggunakan thesaurus database untuk menerjemahkan pola query 
yang dipakai oleh database. Selain itu, dapat pula digunakan 
theasaurus umum, daftar Tajuk Subjek dan kamus istilah tersebut 
diterjemahkan ke dalam bahasa indeks (vocabulary control). Adapun 
sarana yang dapat digunakan untuk menerjemahkan istilah bahasa 
alamiah adalah Library of Conggress Subject Headings, Sears List 
Subject Heading, Daftar Tajuk Subjek untuk perpustakaan ataupun 
the Library of Congress Macrothesaurus. 
4). Memasukkan query atau peryataan pencarian 
  Dalam menentukan starategi penelusuran informasi yang 
dibutuhkan, informasi diformulasikan dengan suatu permintaan 
(query). Permintaan ini dapat direpresikan dengan cara mengeluarkan 
kata kunci dari judul atau bagian lain dari dokumen yang dikenal 
dengan vocabulary control. Kata kunci dari judul sebuah dokumen 
dan daftar dari bahan pustaka yang terdapat dalam dokumen tersebut 
dapat dinyatakan sebagai kumpulan dokumen relevan dengan isi 
dokumen tersebut. 
5). Memformulasikan Search Statement dengan menggunakan Operator 
Boolean. 
 Penggunaan operator boolean OR dilakukan jika ingin memperluas 
cakupan penelusuran. Penggunaan AND dilakukan jika ingin mempersempit 
cakupan penelusuran dan penggunaan NOT  dilakukan jika sebuah istilah atau 
topik tidak diinginkan masuk dalam cakupan dokumen. 
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6). Melakukan kombinasi antara beberapa kosa kata baik bahasa alamiah 
maupun bahasa indeks dengan menggunakan operator boolean. 
7). Mengulang-ulang langkah tersebut di atas sampai ditemukan hasil 
yang diinginkan. 
8). Mengidentifikasi item yang benar-benar relevan dengan sekian 
banyak hasil yang ditemukan. 
Salah satu hal penting yang menjadi bagian tak terpisahkan dari sebuah 
perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi, di mana secara 
spesifik juga menyangkut penelusuran informasi atau penelusuran bahan pustaka. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1429). “penelusuran adalah 
merupakan sebuah proses pengidentifikasian, pencarian, penyediaan, dan 
pemberian informasi atas kebutuhan pemakai”.  
Menurut Surachman, (2007:44) mengemukakan bahwa Penelusuran 
informasi adalah bagian dari sebuah proses temu kembali informasi yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan informasi yang dibutuhkan 
dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan temu kembali informasi yang 
dimiliki perpustakaan atau unit informasi. 
Penelusuran informasi merupakan jasa aktif untuk menjawab pertanyaan/ 
permintaan informasi dari pengguna dalam suatu masalah. Penelusuran informasi 
merupakan kegiatan untuk mencari/ menemukan kembali kepustakaan yang 
pernah terbit atau pernah ada mengenai sesuatu bidang ilmu tertentu. Mencari dan 
menelusuri informasi dan sumber-sumber informasi yang terekam terutama 
informasi yang berhubungan dengan data dan fakta yang bersifat edukatif, fiktif, 
imajinatif, dan informatif yang menunjang kegiatan penelitian yang sudah 
disimpan di perpustakaan untuk segala jenis tingakatan. Tegasnya, informasi apa 
saja yang sesuai kepentingan dan kebutuhan segenap anggota masyarakat bisa 
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ditelusuri dan dicari melalui perpustakaan. Penelusuran informasi sangatlah 
penting karena untuk menghasilkan temuan atau informasi yang relevan, akurat 
dan tepat (Jogianto, 2009:34).  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian 
yang berjudul “Perilaku Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar ” ini, adapun jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan deskriptif analisis. 
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka 
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dukumentasi pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya Sukmadinata 
(2007: 60). 
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari 
data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan Penulis. 
Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif  
tentang apa yang dilakukan, dirasakan dan dialami para pemustaka dalam proses 
penelusuran informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
2. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar, karena Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar dianggap telah 
memenuhi Standar  dari aspek manajemen dan dianggap telah memilki sarana dan 
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prasarana yang memadai untuk Pemustaka dan Layak untuk dijadikan  tempat 
penelitian. 
Waktu Penelitian dilakukan pada hari rabu, tanggal 10 Januari sampai 
dengan tanggal 16 Maret 2015 di Perpustakaan Stikes Mega Rezki Makassar. 
B. Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data diperoleh 
(Suharsimi, 2006:79). Dalam penelitian ini data yang dibutuhukan adalah data 
yang berkenaan dengan penelusuran informasi di perpustakaan STIKES Mega 
Rezki Makassar, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis. 
1. Data primer  
Data primer adalah dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 
interview dengan informan yang terlibat langsung dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan   STIKES Mega Rezki Makassar. 
2. Data skunder 
Data skunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada dalam hal ini data digali dengan melihat data-
data dokumen seperti koleksi buku, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen 
resmi lainnya. 
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  Tabel Penelitian Informan 
No Informan Jabatan Waktu Wawancara 
1 IRL Mahasiswa 10 Februari 2015 
2 TRW Mahasiswa 10 Februari 2015 
3 SYA Mahasiswa 10 Februari 2015 
4 NUR Mahasiswa 10 Februari 2015 
5 SUL Mahasiswa 10 Februari 2015 
Sumber: Data Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 2015 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono (2010: 310),  merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses. 
Sedangkan menurut Sarwono (2006: 224), observasi adalah melakukan pencatatan 
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
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Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan oleh 
pengguna perpustakaan. 
2. Wawancara  
Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan 
tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin efektif informasinnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi, 
2002: 23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian 
ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan 
dan kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. 
Berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang 
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digunakan. Sebab dengan instrumen itulah permasalahan penelitian terjawab. 
Instrumen penelitian yang dikemukakan para ahli cukup banyak antara lain, yang 
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba  (Moleong, 2011:186) 
Selain peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini ( Moleong, 
2011:186), dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara peneliti juga menggunakan field note (catatan lapangan), tape record 
dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat 
termasuk peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 
permasalahan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).  
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah 
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan 
diambil intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
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3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada 
tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan 
semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu 
diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah 
triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan 
anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar 
atau biasa disingkat dengan sebutan STIKES Mega Rezky Makassar berdiri 
seiring berdirinya perguruan tinggi tesebut didirikan yaitu pada tahun 2005, yang 
telah direncanakan bersamaan dengan perencanaan kampus tersebut. Berdasarkan 
sistem pendidikan nasional, standar akademik dan kebijakan akademik STIKES 
Mega Rezky Makassar, maka perlu dibangun sebuah perpustakaan agar STIKES 
Mega Rezky Makassar bisa diakui keberadaannya. 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar ini terdiri dari dua ruangan 
utama yaitu ruangan perpustakan dan ruangan internet. Ruangan perpustakaan 
sendiri merangkap menjadi satu dengan ruang kepala perpustakaan, dan bagian 
sirkulasi. Ruangan perpustakaan  memiliki ukuran 7 m x 15 m. Ruangan tersebut 
dikelilingi oleh rak-rak kaca, jadi ruang bacanya berada di tengah-tengahnya. 
Begitu pula pada ruangan internet yang memiliki ukuran yang sama dengan ruang 
perpustakaan yaitu 17 m x 15 m. 
Pada awal pembangunan antar ruang perpustakaan dan ruang internet 
terpisah, karena saat itu perpustakaannya masih menggunakan sistem manual. 
Seiring perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi informasi pada ilmu 
perpustakaan seperti munculnya softwere-softwere yang  dibutuhkan oleh 
perpustakaan. Maka dari itulah ruang perpustakaan dan ruang internet menjadi 
satu kesatuan, karena pada tahun 2008 perpustakaan tesebut telah menggunakan 
40 
 
 
 
softwre Bamboomedia. Berselang setahun kemudian, perpustakaan telah 
menggunakan softwere Slims Miranti sampai saat sekarang ini. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar 
a. Visi Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebagai berikut : 
 Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan menyediakan koleksi mutakhir untuk mendukung kegiatan 
belajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta  menyediakan 
fasilitas teknologi informasi yang memungkinkan pengguna mengakses informasi 
secara online di dalam maupun diluar perpustakaan”. 
b. Misi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebagai berikut :  
1. Menyediakan informasi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
2. Menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga 
dapat  mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun di luar 
perpustakaan. 
3. Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan. 
4. Menyediakan layanan khusus bagi perpustakaan untuk melaksanakan  
pendidikan pemakai bagi pengguna perpustakaan.  
3. Tata Tertib Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenangkan membawa tas, map dan 
memakai jaket ke dalam ruangan perpustakaan. Tas, jaket dan barang 
sejenis itu dapat dititipkan di penitipan barang. Barang berharga seperti 
uang, perhiasan, HP dan barang-barang berharga lainnya. Perpustakaan 
tidak bertanggung jawab atas kehilangan barang pengunjung tersebut. 
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b. Mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian sopan dan tidak 
menggunakan sandal jepit atau sejenisnya di dalam perpustakaan. 
c. Tidak diperkenankan makan, minum, merokok, bercakap-cakap keras, 
memasang radio transistor, bermain musik dan lain-lain di ruang 
koleksi yang dapat menimbulkan kebakaran atau gangguan ketenangan 
belajar, ketertiban dan kebersihan di ruangan dan di luar ruangan 
perpustakaan. Sampah dibuang pada tempatnya yang sudah di sediakan. 
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, 
mencuri koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan 
sanksi sebagaimana aturan yang berlaku di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar 
Adapun struktur Organisasi Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar periode 2015 sebagai berikut: 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan, yang bertugas sekaligus sebagai pengelola perpustakaan. Semua 
permintaan kebutuhan yang diinginkan oleh perpustakaan harus melalui kepala 
yayasan STIKES Mega Rezky Makassar. Para staf Perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar ini hanya bekerja pada bagian pelayanan, sementara untuk bagian 
pengolahan ditangani sendiri oleh kepala perpustakaan.  
Semuanya dilakukan merangkap tidak memandang bagiannya, semuanya 
dikerjakan bersama-sama. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan (STIKES) Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel yang 
terterah di bawah ini: 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar 
Struktur Organisasi 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar 
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ZUKMAWATY, S.Sos 
SIRKULASI 
NUR HADRIMIYATI 
INTERNET 
ISMAN ISMAIL 
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Tabel 2 Ketenagaan/ Sumber Daya Manusia 
No. Nama Uraian Tugas 
1. Mashum, S.IP 
(Pustakawan) 
 Menyusun Rencana 
Oprasional Perpustakaan 
 Registrasi Bahan Pustaka 
 Melakukan Koordinasi 
kegiatan tata usaha, 
pengelolaan teknis kegiatan 
perpustakaan. 
 Melakukan Pembinaan dan 
usaha pengembangan 
sumber 
daya manusia yang terdiri 
dari pustakawan dan 
pegawai perpustakaan 
 Menkoordinasikan asset-
aset perpustakaan 
 Merancang, merencanakan, 
melaksanakan dan 
mengembangkan e-library 
(perpustakaan digital) 
 Membuat statistik 
sirkulasi/referensi 
 Memeriksa kelengkapan 
bahan pustaka 
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2. Zukmawaty, S.Sos 
(Pustakawan) 
 Pendayagunaan koleksi 
 Menyeleksi Bahan Pustaka 
 Penyimpanan dan 
Pelestarian Bahan Pustaka 
 Pengolahan Bahan Pustaka 
 Mengklasifikasikan dan 
mengkatalogkan bahan 
pustaka 
 Memberikan Informasi 
umum koleksi bahan 
pustaka 
 Menyusun rencana 
Pengadaan bahan Pustaka. 
3. Nur Hadrimiyati  Layanan Administrasi/ 
Sirkulasi Perpustakaan. 
 Menyusun Bahan Pustaka 
di Rak. 
 Menginventarisasi dan 
mencatat bahan pustaka. 
4. Usman Ismail Mengawasi dan merawat 
lab dan fasilitas internet 
pada perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar. 
 Jumlah  4 orang 
Sumber: Data Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 2015 
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5. Layanan Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca 
atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka yaitu setiap 
pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi 
kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan 
keinginan dari pemustaka. 
b. Jam Layanan Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
 Senin s.d Kamis dan Sabtu: 
  Jam 08.00 – 16.00 
  Jam 12.00 – 13.30 Istirahat 
 Jum’at: 
  Jam 08.00 – 16.00 
 Jam 11.30 – 13.30 Istirahat 
c.  Jenis Layanan Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan yaitu : 
1) Layanan Sirkulasi (circulation service): layanan sirkulasi meliputi layanan 
peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi dan pembuatan kartu 
serta perpanjangan kartu anggota perpustakaan. Layanan sirkulasi 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar memakai layanan yang 
mnggunakan sistem otomasi perpustakaan yaitu SLIMS (senayan library 
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management system), walaupun layanan memakai SLIMS perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar tetap menggunkan layanan manual. 
2) Layanan membaca : layanan ini berlaku pada semua pengunjung 
perpustakaan. 
3) Layanan deposit (Laporan hasil penelitian, Karya Tulis Ilmiah, Skripsi). 
4) Layanan referensi 
Jasa layanan ini, memberikan rujukan informasi yang beragam. Di 
dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: kamus, dan skripsi. 
Koleksi referensi, ditandai dengan label punggung buku bertuliskan ”R”. 
Koleksi referensi hanya dapat dibaca ditempat, tidak diperkenankan dipinjam 
dan dibawah pulang. 
5) Layanan Koleksi Majalah / Jurnal Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar, Perpustakaan menyediakan berbagai judul majalah / jurnal 
yang berasal dari pembelian, hadiah dan tukar-menukar bahan pustaka. 
6. Fasilitas Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar bertujuan untuk menjadi 
penyedia sumber informasi, terutama sumber ilmu dan pengetahuan khususnya 
bidang farmasi, kebidanan, keperawatan dan analis kesehatan serta disiplin bidang 
ilmu lainnya yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar, melalui 
kemudahan penelusuran ilmu pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi yang ada di dalam perpustakaan. 
Fasilitas Perpustakaan STIKES Mega Rezky  Makassar dapat dilihat 
pada table yang terterah sebagai berikut : 
    Tabel 3 Fasilitas Perpustakaan 
Daftar Ruangan 
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Ruang Koleksi 
Buku 
Menyediakan berbagai jenis buku dengan subyek 
farmasi, kebidanan, keperawatan dan analis 
kesehatan serta subjek-subyek lainnya sebagai buku 
penunjang untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
perpustakaan. 
Ruang Baca Menempati ruangan yang cukup luas dengan 
dilengkapi meja dan kursi yang representative. 
Ruang CD 
ROM 
Menyediakan fasilitas untuk mencari artikel, jurnal-
jurnal ilmiah bidang farmasi, kebidanan, keperawatan 
dan analis kesehatan yang tersedia 
Ruang Skripsi 
dan Jurnal 
Menyediakan skripsi hasil karya mahasiswa STIKES 
Mega Rezky Makassar yang telah menyelesaikan 
pendidikan Strata Satu dan diploma. 
Fasilitas 
Penelusuran 
(OPAC) 
OPAC (Online Public Access Cataloging) 
merupakan sarana penelusuran bahan pustaka 
khususnya buku dan skripsi yang bisa ditelusuri 
melalui judul, nama pengarang, subyek, kata kunci 
dan daftar istilah. 
Sumber : Data Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 2015 
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7. Anggota Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Pemustaka di Perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, pegawai dan 
mahasiswa luar. Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke 
perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan untuk meminjam koleksi yang 
tersedia di dalam perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca didalam 
perpustakaan selama jam buka perpustakaan. 
Adapun jumlah keseluruhan pemustaka di Perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar yang masih aktif dapat dilihat pada tabel berikut:    
   Tabel. 4 Anggota Perpustakaan 
No. Anggota Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Jurusan D-III Kebidanan 
Jurusan D-IV Bidan Pendidik 
Jurusan S1 Keperawatan 
Jurusan D-III Analis Kesehatan 
Jurusan S1 Farmasi 
Jurusan D-III Farmasi 
Prog. NERS 
Dosen 
Staf 
347 
295 
174 
98 
15 
34 
3 
5 
18 
 Total 989 
 Sumber : Data Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 2015 
8. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
a. Koleksi Bahan Pustaka 
Perpustakaan yang memberikan layanan terbaik harus mampu 
berusaha memberikan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh 
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pemustaka. Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan 
pustakawan perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar mengenai jenis-jenis 
koleksi dan jumlah masing-masing koleksi yang dimiliki pada saat ini 
sebanyak 1.815 eksemplar, 1559 judul skripsi atau KTI. Jumlah koleksi 
tersebut mencangkup bidang kesehatan seperti kebidanan, keperawatan, 
koleksi umum, fiksi, analis kesehatan, dan farmasi. 
b. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka 
 Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimiliki Perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 5 Jumlah Koleksi Buku  
No. Koleksi buku Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
8. 
9. 
10. 
 
000 (Karya Umum) 
100 (Filsafat) 
200 (Agama) 
300 (Ilmu Sosial) 
400 (Bahasa) 
500 (Ilmu Murni) 
600 (Ilmu Terapan & 
Teknologi) 
700 (Kesenian & Olahraga) 
800 (Kesusasteraan) 
900 (Sejarah, Geografi & 
Biografi) 
178 
134 
145 
187 
163 
176 
435 
 
112 
47 
78 
577 
476 
523 
234 
278 
746 
1347 
 
231 
87 
134 
Total 1655 4633 
Sumber: Data Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 20 
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Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh 
Perpustakaan  STIKES Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 6 Koleksi Referensi 
No. Koleksi Referensi Jumlah Judul Jumlah 
Eksamplar 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
7. 
8. 
Jurnal 
KTI D-III Kebidanan 
Skripsi Keperawatan 
KTI D-III Farmasi 
KTI D-III Analis Kesehatan 
Skripsi D-IV Bidan 
Pendidik 
Kamus 
Ensiklopedi 
 
123 
378 
145 
19 
18 
121 
 
13 
3 
 
123 
378 
145 
19 
18 
121 
 
13 
3 
Total 820 820 
   Sumber: Data Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 2015 
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9. Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar 
Sarana penelusuran informasi yang digunakan di Perpustakaan STIKES 
Mega Rezki Makassar adalah elektronik (OPAC) dan melalui akses online digital  
library. 
1). Penelusuran Lewat Online Public Acces Catalogue 
Untuk membantu penelusuran informasi, perpustakaan menyediakan 2 
unit komputer sebagai fasilitas OPAC yang terletak 2 (dua) di bagian sirkulasi. 
Untuk menemukan koleksi di rak, pemustaka sebaiknya menggunakan OPAC 
agar dapat menemukan informasi dengan cepat, tepat dan efesien. Pada 
penelusuran lewat OPAC (online public access catalogue) pemustaka dapat 
memasukkan judul buku, nama pengaran, kata kunci atau subjek dari dokumen 
yang sedang dicari lewat kotak pencarian yang telah tersedia di dalam OPAC. 
Gambar 2. Interface OPAC (online public access catalogue) 
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2). Sistem penelusuran informasi dengan menggunakan fasilitas internet 
Pada perpustakaan STIKES Mega Rezki, komputer digunakan 
sebagian besar untuk sistem layanan penelusuran informasi, baik secara online 
maupun yang masih bersifat terbatas komputer sebagian besar digunakan untuk 
pengolahan data, baik data teks, angka, ataupun informasi lengkap. Namun 
demikian, tampaknya, pada bidang pengolahan data dan penelusuran informasi 
itulah yang paling banyak digunakan untuk tujuan penelusuran informasi di 
perpustkaan-perpustakaan ialah program-program paket pengolah data. 
Gambar 3. Interface Penelusuran Informasi Menggunakan Fasilitas 
Internet 
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B. Perilaku Penelusuran Informasi di Perpustakaan STIKKES Mega Rezki            
Makassar 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar merupakan salah satu 
perpustakaan perguruan tinggi swasta yang telah menerapkan sistem automasi 
perpustakaan yang menggunakan OPAC (online public access catalogue) sebagai 
alat penelusur informasi yang cepat dan tepat. Pada bagian ini  akan diuraikan 
hasil penelitian yang dilaksanakan di Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar. Berikut uraian tentang teknik pemustaka dalam penelusuran informasi 
di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
Ada banyak perilaku pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi 
melalui OPAC di perpustakaan, ada yang menggunakan strategi penelusuran ada 
juga yang lebih memilih mencari langsung ke tempat penyimpanan bahan 
pustaka. Berikut hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa pemustaka di 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
Sekarang ini lokasi perolehan informasi telah bergeser, yang tadinya para 
pemustaka mencari informasi di perpustakaan, melainkan sekarang tempat 
perolehan informasi beralih ke internet, website dan database maupun jurnal 
online. Dikarenakan sumber informasi online berkembang cepat dalam 
menyebarkan informasi dengan mudah dan lebih efektif.  
Berikut hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Februari 
sampai dengan tanggal 16 Maret 2015 dapat digambarkan bahwa keadaan 
penelusuran informasi di Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar sudah 
memuaskan. Pelayanan pustakawan berperang penting dalam sistem temu 
kembali informasi, memberikan bimbingan kepada pemustaka dalam membantu 
menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan, mengevaluasi terhadap sistem 
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penelusuran informasi yang digunakan dalam menemukan informasi yang ingin 
diperoleh.  
1. Teknik penelusuran informasi oleh pemustaka di perpustakaan STIKES 
Mega Rezki Makassar. 
a. Bertanya langsung kepada pertugas perpustakaan 
Dari hasil wawancara mengenai teknik pemustaka dalam penelusuran 
informasi, guna untuk mendapatkan informasi pemustaka bertanya langsung 
kepada pengguna perpustakaan di perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar yang dilakukan dengan informan 1, yang menyatakan bahwa : 
“Saya lebih suka menelusur informasi dengan bertanya langsung 
kepada petugas perpustakaan sebab petugas perpustakaan sudah 
mengetahui lokasi bahan pustaka yang saya butuhkan” 
(Wawancara10 februari 2015).  
Dari pendapat informan 1 di atas bahwa sudah sewajarnya pemustaka 
bertanya langsung kepada petugas perpustakaan apa bila pemustaka sulit untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. 
Sebaliknya hal yang sama, dari informan 2 memiliki pendapat yang 
hampir sama dengan pendapat informan yang di atas dalam hal, teknik 
penelusaran informasi melalui bertanya kepada petugas perpustakaan. 
Informan 2 menyatakan bahwa : 
“Saya lebih suka langsung bertanya kepada petugas 
perpustakaan  dalam mencari bahan pustaka disebabkan karena 
koleksinya tidak rapi dalam susunan yang ada di rak koleksi. 
Itulah sebabnya saya lebih suka bertanya kepada petugas 
perpustakaan karena informasinya cepat ditemukan dan sesuai 
dengan kebutuhan saya, informasi yang  ingin saya peroleh” 
(Wawancara 10 Februari 2015). 
Dari pendapat di atas bahwa pustakawan yang bekerja pada bagian 
pelayanan informasi banyak membantu pemustaka dalam menemukan 
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informasi. Dalam membantu pengguna perpustakaan biasanya pustakawan, 
menanyakan kepada pustakawan koleksi apa yang sedang dicari kemudian 
pustakawan mengecek pada sistem, setelah itu pustakawan akan mengarahkan 
pemustaka ke rak buku tempat bahan pustaka diletakkan. Hal tersebut di atas 
dilakukan apabila ada pemustaka yang datang langsung bertanya dan belum 
mengerti akan penggunaan sistem penelusuran informasi di perpustakaan. 
Selain kedua informan di atas,  informan 3, 4,  dan 5 juga mengatakan 
hal yang serupa dengan pendapat informan 1 dan 2, Mereka menyatakan 
bahwa : 
“Bahwa kami dalam melakukan penelusuran informasi di 
perpustakaan biasanya kami sulit untuk memenuhi kebutuhan 
informasi kami disebabkan kami kurang mengetahui teknik 
menelusur informasi yang baik, itulah sebabnya kami  bertanya 
langsung kepada petugas perpustakaan, sebab informasinya 
yang diberikan kepada kami oleh pihak petugas perpustakaan, 
sangat jelas informasi yang kami ingin butuhkan. hal ini petugas 
perpustakaan sangat melayani kami selaku pengguna 
perpustakaan, dalam proses penelusuran infomasi untuk 
mendapatkan informasi yang kami butuhkan” (Wawancara 10 
Februari   2015). 
Bahwa pemustaka yang datang berkunjung di  perpustakaan STIKES 
Mega Rezki Makassar lebih senang bertanya langsung kepada petugas 
perpustakaan, karena bahan pustaka yang ingin mereka peroleh sudah 
diketahui pasti oleh petugas perpustakaan. Dengan bertanya kepada petugas 
perpustakaan, pemustaka mendapatkan jalan keluar yang baik guna untuk 
menyelasaikan persoalan yang mereka alami. 
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b. Penelusuran informasi melalui rak koleksi perpustakaan 
Setiap perpustakaan mempunyai kewajiban untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik terhadap apa yang dilayaninya, hal serupa juga terdapat 
pada perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar mempunyai kewajiban 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk pengunjung perpustakaan 
sehingga tercipta yang namanya kepuasan kepada pengunjung perpustakaan. 
Untuk mengetahui semua itu maka penulis telah melakukan wawancara 
langsung terhadap mahasiswa yang berkunjung di perpustakaan tersebut. 
Adapun hasil wawancara yang penulis dapatkan dari informan 1 menyatakan 
bahwa : 
“Saya lebih suka mencari bahan pustaka langsung ke rak koleksi 
di karenakan saya sudah mengetahui tempatnya. Terkecuali 
bukunya saya sulit untuk mendapatkan jadi alternatif saya 
meminta bantuan kepada petugas perpustakaan” (Wawancara 10 
Februari 2015). 
Dari pendapat di atas bahwa pengguna perpustakaan dalam memenuhi 
kebutuhan informasinya, pengguna perpustakaan melakukan penelusuran 
informasi malalui rak buku dikarenakan pengguna perpustakaan sudah 
mengetahui letak koleksi yang ingin diinginkannya.  
Sebaliknya hal yang sama, dari informan 2 memiliki pendapat yang 
sama dengan pendenpat informan 1 dalam hal, penelusaran informasi melalui 
rak koleksi perpustakaan. Informan  2 menyatakan bahwa : 
“Saya lebih sering langsung ke rak buku dalam penelusuran 
informasi, kecuali saya mengalami kesuitan dalam mendapatkan 
informasi yang ada di rak, saya bertanya langsung kepada 
petugas perpustakaan untuk mendapatkan informasi yang saya 
butuhkan” (Wawancara 10 Februari 2015). 
Pengguna perpustakaan lebih dominan melakukan pencarian 
informasi melalui rak buku, pengguna perpustakaan menggunakan sistem 
penelusuran informasi melalui rak koleksi untuk mendapatkan informasi yang 
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ingin diperolehnya, terkecuali pengguna perpustakaan mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhannya, alternatifnya pengguna perpustakaan bertanya 
langsung kepada petugas perpustakaan 
Senada  hal yang sama diungkapkan, oleh informan 5 memiliki 
pendapat yang sama dengan pendapat informan 1 dan 2 dalam hal, penelusaran 
informasi melalui rak koleksi perpustakaan. Informan 5 menyatakan bahwa : 
“Saya menelusur informasi langsung ke rak buku karena koleksi 
sudah saya tahu posisinya yang ditempatkan di rak buku, 
kecuali saya mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
info2rmasi yang ada di rak, untuk mendapatkan informasi yang 
saya butuhkan, saya langsung bertanya kepada petugas 
perpustakaan” (Wawancara 10 Februari 2015). 
Sebaliknya hal yang sama juga diungkapkan pada informan 4, pada 
hasil wawancara memiliki pendapat yang sama dengan pendapat informan 
sebelumnya, tentang  penelusuran informasi di rak koleksi di perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar, informan 4 menyatakan bahwa :  
”Saya langsung mencari ke rak buku untuk mendapatkan 
informasi, kecuali saya mengalami kusulitan dalam medapatkan 
informasi, saya bertanya langsung kepada petugas perpustakaan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi saya” (Wawancara 10 
Februari 2015). 
Dengan adanya pendapat seperti ini penulis memberikan 
gambaran bahwa pengguna perpustakaan dalam melakukan penelusuran 
informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar pada 
umumnya mereka lebih memilih menelusur informasi langsung ke 
tempat penyimpanan bahan pustaka yang sering kita kenal yaitu rak 
koleksi, terkecuali pengguna perpustakaan mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan informasi, pengguna perpustakaan bisa langsung bertanya 
kepada petugas perpustakaan untuk memenuhi kebutuhannya. 
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Hal yang berbeda yang diungkapkan pada informan 3 pada hasil 
wawancara memiliki pendapat yang berbeda dengan pendapat informan 
sebelumnya, tentang  penelusuran informasi di rak koleksi di 
perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar, informan 3 menyatakan 
bahwa :  
“Saya lebih suka langsung bertanya langsung kepada petugas 
perpustakaan dalam mencari bahan pustaka disebabkan kondisi 
bahan pustaka di rak koleksi tidak rapi” (Wawancara 10 
Februari  2015). 
Dengan adanya pendapat yang berbeda bahwa pengguna 
perpustakaan dalam melakukan penelusuran informasi di rak koloksi di 
perpustakaan, pengguna perpustakaan lebih memilih menelusur informasi 
malalui petugas perpustakaan disebabkan kondisi bahan pustaka yang ada di 
rak tidak teratur. 
c. Penelusuran informasi melalui OPAC (online public access catalogue) 
Hasil wawancara tentang penelusuran informasi melalui OPAC 
(online public access catalogue) di perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar yang dilakukan dengan informan 1, yang menyatakan bahwa: 
“Saya biasanya menggunakan OPAC dalam penelusuran 
informasi di perpustakaan pada saat saya tidak bisa 
mendapatkan informasi  langsung di koleksi bahan pustaka, oleh 
karena itu saya menggunakan alternatif OPAC untuk 
memudahkan saya dalam mendapatkan informasi yang ingin 
saya butuhkan” (Wawancara 10 Februari 2015). 
Dengan adanya pendapat seperti ini penulis memberikan gambaran 
bahwa penelusuran informasi di perpustkaan terhadap informan di atas melalui 
OPAC, pengguna perpustakaan menggunakan OPAC disaat pengguna 
perpustakaan sulit untuk mendapatkan informasi yang diinginkanya. 
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Hal yang berbeda yang diungkapkan pada informan 2, 3, dan 5  pada 
hasil wawancara memiliki pendapat yang berbeda dengan pendapat informan 
sebelumnya, tentang  penelusuran informasi melalui OPAC (online public 
access catalogue), di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar, informan 
2, 3, dan 5 menyatakan bahwa :  
“Dalam penelusuran informasi yang kami biasa lakukan di 
sistem penelusuran informasi dengan menggunakan OPAC 
untuk memenuhi kebutuhan kami, kami memasukkan kata kunci 
yaitu judul dokumen, nama pengarang dan subjek sehingga 
dalam memperoleh informasi yang kami butuhkan mudah untuk 
terpenuhi, disebabkan kami sudah mengetahui tehnik 
penelusuran informasi yang baik melalui OPAC ”  (Wawancara 
10 Februari  2015). 
Dengan adanya pendapat yang berbeda bahwa pengguna 
perpustakaan, dengan mendapatkan sumber perolehan informasi di 
perpustakaan pengguna perpustakaan, menggunakan OPAC (online public 
access catalogue) untuk memenuhi kebutuhan informasinya, pemustaka 
menelusur informasi dengan menggunakan OPAC, dengan memasukkan kata 
kunci subjek, atau berdasarkan judul buku  dan nama pengarang dalam sistem 
penelusuran informasi di OPAC yang ada di perpustakaan dengan alasan lebih 
mudah diperoleh dan lebih cepat akses informasinya. 
Sebaliknya hal yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan pada 
informan  4 pada hasil wawancara memiliki pendapat yang hampir sama 
dengan pendapat informan 2, 3, dan 5 tentang  penelusuran informasi melalui 
OPAC (online public access catalogue), di perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar, informan 4 menyatakan bahwa :  
“Cara saya menggunakan OPAC (online public access 
catalogue), di dalam perpustakaan dengan cara saya 
memasukkan kata kunci subjek dalam pencarian informasi yang 
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saya butuhkan yang tersedia di dalam sistem penelusuran 
informasi” (Wawancara 10 Februari  2015). 
Sesuai dengan hasil wawancara di atas maka penulis dapat 
memberikan penjelasan, bahwa pemustaka cukup mendapatkan informasi di 
perpustakaan dengan cara mencari informasi berdasarkan kata kunci subjek 
untuk mendapatkan informasi dibutuhkannya di dalam sistem OPAC (online 
public access catalogue), untuk memenuhi kebutuhannya. 
d. Penelusuran informasi pemustaka melalui fasilitas internet 
Jaringan internet merupakan salah satu fasilitas penunjang untuk 
pelayanan informasi pada perpustakaan yang diterapkan pada perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar. Dengan ada adanya jaringan internet akan 
lebih memudahkan pemustaka melakukan penelusuran informasi dengan 
bantuan komputer. Dalam skripsi ini penulis telah melakukan penelitian 
terhadap penelusuran informasi di Perpustakaan STIKES Mega Rezki 
Makassar pada tanggal 10 Februari 2015. 
Dari hasil penelitian penulis lakukan ada beberapa tanggapan yang 
berhasil penulis dapatkan seperti yang diungkapkan oleh informan 1 
mengatakan bahwa kecepatan jaringan internet yang digunakan pihak 
perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. saat ini masih lambat dalam 
pengaksesan informasi, informan 1 menyatakan bahwa : 
“Saya biasa menggunakan jaringan internet di perpustakaan untuk 
menelusur informasi yang saya butuhkan akan tetapi biasanya 
jaringan internet ini sangat lambat dalam memproses informasi, 
hal ini disebabkan banyaknya pemustaka yang menggunakan Wifi 
sehingga mempengaruhi kecepatan penelusuran informasi yang 
ada di perpustakaan ini. Maunya saya, seharusnya pihak 
perpustakaan dapat menambah akses jaraingan internet supaya 
saya mudah dalam mendapatkan informasi yang saya butuhkan, 
sehinga jaringan berfungsi dengan baik sehingga memudahkan 
saya untuk melakukan proses penelusuran informasi” (Wawancara 
10 Februari 2015). 
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Sementara itu informan 3 juga mengatakan hal yang sama yang 
diungkapkan oleh informan 1 menyatakan bahwa : 
“Kecepatan jaringan yang digunakan pada jaringan internet  masih 
tergolong sangat lambat dalam proses informasi yang saya ingin 
akses. Pihak perpustakaan maupun pihak yayasan seharusnya 
memperhatikan keadaan jaringan internet ini, sebab kecepatan wifi 
merupakan salah satu kebutuhan utama saya untuk mendapatkan 
informasi yang saya butuhkan” (Wawancara 10 Februari 2015). 
Sedangkan pada hasil wawancara yang lain, informan 2 mengatakan 
hal yang berbeda dengan informan yang di atas, kecepatan jaringan internet 
yang digunakan di perpustakaan saat ini tergolong sedang, Informan 2 
menyatakan bahwa : 
“Karena selama saya mencari informasi menggunakan jaringan 
internet yang ada di perpustakaan lumayan cepat dan membantu 
saya dalam proses pencarian informasi yang saya butuhkan” 
(Wawancara 10 Februari 2015). 
Demikian hal yang diungkapkan oleh informan 2. Sementara 
informan 4 juga mengatakan hal yang sama bahwa kecepatan jaringan yang 
digunakan jaringan internet di perpustakaan tergolong dengan kecepatan 
sedang, mengapa demikian ? hal ini yang diungkapkan oleh informan 4, yang 
menyatakan bahwa:  
“Saya biasa menggunakan jaringan internet di perpustakaan untuk 
mendapatkan jurnal ilmiah yang saya butuhkan, saya merasa 
sangat terbantu dalam melakukan proses pencarian informasi 
seperti saya menelusur informasi melalui bantuan google untuk 
mendapatkan jurnal kesehatan yang saya butuhkan, sehingga 
dengan penelusuran ini mudah untuk saya mendapatkan jurnal 
yang saya inginkan ” (Wawancara 10 Februari 2015). 
Sebaliknya hal yang sangat berbeda diungkapkan oleh informan 5 
menyatakan bahwa kecepatan jaringan internet di perpustakaan STIKES Mega 
62 
 
 
 
Rezki Makassar saat ini bisa dikategorikan dengan kecepatan sangat lambat 
dalam proses penelusuran informasi, informan 5 menyatakan bahwa : 
“Saya biasa memanfaatkan fasilitas internet di perpustakaan di 
saat saya membutuhkan informasi melalui google untuk 
mendapatkan jurnal mengenai kebidanan yang saya sering 
butuhkan, akan tetapi saya juga merasa malas biasanya untuk 
menggunakan fasilitas internet di perpustakaan dikarenakan 
jaringan internetnya sangat lambat dan biasa juga tampilannya  
gangguan di depan monitor itulah sebabnya saya malas 
menggunakan jaringan internet di perpustakaan” (Wawancara 10 
Februari 2015). 
Dari hasil wawancara dari beberapa informan di atas mengatakan 
bahwa kecepatan jaringan saat ini sangat lambat. kecepatan jaringan 
internetnya sangat lambat dalam proses penelusuran informasi, tetapi juga 
lama-kelamaan jaringan internetnya sudah mulai mengalami gangguan. Selain 
itu juga, informan mengatakan bahwa kecepatan jaringan internet yang 
digunakan oleh perpustakaan saat ini belum stabil, hal ini dapat menyebabkan 
mengurangi minat kunjung pemustaka untuk menggunakan jaringan internet di 
perpustakaan. 
 Dengan adanya tanggapan pemustaka di atas yang memberikan 
berbagai alasan meskipun jawabannya sama yang mengatakan kecepatan 
jaringan internet yang diterapkan saat ini bisa dikatakan dengan kecepatan 
sangat lambat. Tetapi mereka tetap memberikan alasan yang berbeda, hal ini 
membuktikan bahwa pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan benar-benar 
menggunakan komputer sebagai sarana penunjang untuk mencari informasi 
yang diinginkan. Dengan adanya hasil ini, pihak perpustakaan harus lebih 
meningkatkan dan memperluas perannya untuk menunjang kebutuhan 
pengguna perpustakaan. 
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2. Kendala-kendala Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 10 
Februari 2015 di Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar, penulis 
berhasil mendapatkan tanggapan informan yang beragam tentang kendala-
kendala yang dihadapi pemustaka ketika dalam proses teknik penelusuran 
informasi di perpustakaan. Beberapa informan mengatakan bahwa sebagian 
besar mahasiswa saat ini belum mengetahui fungsi dan cara  penggunaan 
sistem penulusur informasi yang cepat dan tepat, sebagian besar pemustaka 
belum banyak yang mengerti mengenai sistem otomasi perpustakaan yang ada 
di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
Hal ini tentu saja akan berdampak besar terhadap penerapan teknolgi 
informasi saat ini, sementara itu beberapa dari penjelasan informan 
mengatakan, terlalu banyak mengantri merupakan salah satu faktor kendala 
yang cukup mempengaruhi penggunaan fasilitas yang disediakan di 
perpustakaan saat ini. Informan yang lain mengatakan bahwa koleksi 
perpustakaan yang masih sedikit, kurangnya sumbangan bahan pustaka pihak 
yayasan sebagai penghambat dalam proses penelusur informasi yang cepat dan 
tepat, yang merupakan salah satu faktor kendala pengguna perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhanya  yang semaksimal mungkin 
Pada bagian ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai 
kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. Adapun kendala yang dihadapi 
pemustaka saat ini adalah : 
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a. Kendala Pemustaka dalam Menggunakan Strategi Penelusuran Infomasi di 
perpustakaan. 
Hasil wawancara tentang kendala pemustaka dalam strategi 
penelusuran informasi di perpustakaan yang dilakukan dengan informan 1, 2, 
dan 5 yang menyatakan bahwa: 
“Kami mengetahui bahwa adanya alat penelusuran informasi di 
perpustakaan, tetapi kami malas menggunakan alat tersebut 
dikarenakan alat tersebut sangat lambat dalam proses 
penelusuran informasinya, itulah sebabnya kami malas 
menggunakan alat penelusuran informasi yang ada di 
perpustakaan, kami lebih suka bertanya langsung kepada 
petugas perpustakaan karena informasi lebih cepat kami 
dapatkan” (Wawancara10 Februari 2015). 
Dengan adanya tanggapan mengenai kendala pemustaka dalam 
strateginya menelusur informasi di perpustakaan, pemustaka terkendala dengan 
alat penelusuran informasi yang selalu lambat dalam proses pengaksesan 
informasi itulah sebabnya pemustaka lebih memilih untuk mendapatkan 
informasi langsung bertanya kepada petugas perpustakaan. 
Sebaliknya hal yang berbeda diungkapkan oleh informan 3 dan 4 yang 
memilki pendapat yang tidak sama dengan beberapa informan yang ada di atas 
mengenai kendala pemustaka dalam strategi penelusuran informasi di 
perpustakaan yang dilakukan oleh informan 3 dan 4 yang menyatakan bahwa: 
“Kendala yang kami alami salama ini dalam starategi 
penelusuran informasi di perpustakaan yaitu biasanya bukunya 
yang kami butuhkan tidak lengkap yang di sediakan oleh pihak 
perpustakaan seperti buku mengenai anilisis kesehatan dan 
kebidan kurang sekali dalam jajaran rak koleksi, di samping itu 
juga kami sangat malas untuk mengakses informasi di 
perpustakaan karena informasinya sangat lambat dalam proses 
penelusuran informasi” (Wawancara 10 Februari 2015). 
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Berdasarkan dari hasil pemaparan di atas sudah seharusnya pihak 
perpustakaan memperhatikan jaringan informasi dan koleksi yang ada di 
perpustakaan, dengan cara memberikan masukan kepada pihak yayasan betapa 
pentingnya jaringan informasi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka di 
perpustakaan secara efektif dan efisien. 
b. Kendala pemustaka dalam penggunaan OPAC (online public access 
catalogue) di perpustakaan 
Keterbatasan informasi yang disediakan di perpustakaan, serta dengan 
keterbatasan waktu dan pengetahuan dalam melakukan penelusuran informasi 
menyebabkan pemustaka mengalami kendala dalam memperoleh informasi 
yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pustakawan harus menerapkan strategi 
penelusuran yang baik serta mengkomunikasikan kepada para pemustaka 
untuk menggunakan strategi tersebut. Berikut hasil wawancara kepada 
informan 1 mengenai kendala dalam penggunaan OPAC di Perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar, yang menyatakan bahwa : 
“Kemampuan saya untuk menggunakan OPAC sebagai alat 
penelusuran informasi yang cepat dan tepat belum mampu saya 
gunakan dengan baik dan benar, hal ini dikarenakan saya masih 
malas menggunakan aplikasi tersebut” (Wawancara 10 Februari 
2015). 
Selain itu masih banyak pemustaka belum mengetahui fungsi OPAC 
secara baik untuk digunakan. Sedangkan pendapat yang sama juga diberikan 
oleh informan 2 dan 4  bahwa kendala yang dialami  saat ini adalah : 
“Kurangnya pengetahuan kami tentang fungsi OPAC sebenarnya 
dan sebagian kami belum mengetahui secara mendalam, tentang 
cara penggunaan OPAC sebenarnya, itulah sebabnya kami 
enggang untuk menggunakan OPAC di dalam mendapatkan 
informasi melalui koleksi bahan pustaka yang tersedia di OPAC ” 
(Wawancara 10 Februari 2015). 
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Berdasarkan dari hasil pemaparan di atas sudah seharusnya pihak 
perpustakaan memperhatikan pemustakanya dengan cara memberikan arahan 
atau bimbingan agar pemustaka dapat memanfaatkan sistem otomasi 
perpustakaan yang ada di perpustakaan secara efektif dan efisien. 
Dari hasil wawancara penulis lakukan terhadap beberapa informan, 
salah satu informan yaitu informan 3 menyatakan bahwa  ungkapan yang tidak 
jauh berbeda mengenai kendala dalam penelusuran informasi melalui sistem 
penelusuran informasi melalui OPAC, yaitu: 
“Salah satu kendala yang saya hadapi dalam proses penelusuran 
informasi melalui OPAC adalah terlalu lama saya menunggu 
dalam proses pengaksesan informasi, sehingga lebih banyak 
menyita waktu saya, selain itu ketika listrik padam OPAC tidak 
dapat saya gunakan” (Wawancara 10 Februari 2015). 
 Adapun menurut pendapat informan 5 “buku-buku yang saya cari 
tidak tersedia di dalam OPAC, selain itu koleksi yang saya butuhkan di dalam 
OPAC saat ini masih sedikit yang  disediakan di perpustakaan dan perlu 
dilakukan pengadaan bahan pustaka” (Wawancara 10 Februari 2015). 
Untuk mengatasi kendala tersebut sudah seharusnya pihak 
perpustakaan atau pihak yayasan lebih memperhatikan sistem penelusuran 
informasi di perpustakaan serta memperhatikan kebutuhan pemustaka. Sudah 
sewajarnya pihak perpustakaan atau pihak yayayasan lebih memperhatikan 
jaringan informasi agar pemustaka dalam proses penelusuran informasi lebih 
mudah untuk mendapatkan informasi. Untuk mengatasi fenomena listrik 
padam pihak perpustakaan harus mengantisipasi keadaan tersebut dengan cara 
menggunakan pelayanan sistem manual dan memanfaatkan katalog manual. 
Hal ini perlu dilakukan agar pelayanan informasi di Perpustakaan STIKES 
Mega Rezki Makassar tetap berjalan apa yang diharapkan oleh semua pihak. 
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c. Kendala  Pemustaka dalam jaringan internet di perpustakaan 
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap informan 1 
menyatakan bahwa kendala yang saya dihadapi dalam proses penelusuran 
melalui jaringan internet selama ini adalah :  
“Kurangnya kemampuan saya untuk menggunakan alat penelusur 
informasi yang cepat dan tepat, saya belum mampu 
menggunakannya dengan baik dan benar, hal ini dikarenakan saya 
belum tahu secara pasti menggunakan jaringan internet yang telah 
disediakan oleh pihak perpustakaan.” (Wawancara 10 Februari 
2015). 
Sedangkan pendapat yang sama juga diberikan oleh informan 2 bahwa 
kendala dalam penelusuran jaringan internet yang dialami pada saat ini adalah : 
“Kurangnya pengetahuan saya tentang fungsi dan manfaat 
jaringan internet di perpustakaan dan saya belum mengetahui 
secara mendalam tentang cara penggunaan jaringan internet di 
Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar” (Wawancara 10 
Februari 2015). 
Sebaliknya hal yang berbeda diungkapkan oleh informan 3 yang 
memilki pendapat yang tidak sama dengan beberapa informan yang ada di atas 
mengenai kendala pemustaka dalam  penelusuran informasi melalui jaringan 
internet di perpustakaan yang dilakukan oleh informan 3, yang menyatakan 
bahwa: 
“Kendala yang saya sering alami dalam menggunakan jaringan 
internet di perpustakaan, biasanya saya terkendala dengan jaringan 
lambat dalam mengakses informasi, dan kurangnya pengetahuan 
saya mengenai webside perpustakaan yang memuat jurnal ilmiah 
di dalamnya, disebabkan saya masih belum mengerti secara pasti 
cara penggunaanya” (Wawancara 10 Februari 2015). 
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Dari hasil di atas maka penulis dapat memberikan gambaran, bahwa 
pemustaka sangat membutuhkan bimbingan dari petugas perpustakaan tentang 
fungsi dan manfaat jaringan internet dan sudah seharusnya pihak perpustakaan 
selalu memperhatikan pengguna perpustakaan dalam mangakses jaringan 
internet yang ada di perpustakaan, untuk memudahkan pengguna perpustakaan 
dalam memenuhi kebutuhanya. 
Sebaliknya hal yang sangat berbeda diutarakan oleh informan 4 dan 5 
yang memilki pendapat yang tidak sama dengan beberapa informan yang ada 
di atas mengenai kendala pemustaka dalam  penelusuran informasi melalui 
jaringan internet di perpustakaan yang dilakukan oleh informan 4 dan 5 yang 
menyatakan bahwa: 
“Kendala yang sering muncul kepada kami dalam proses kami 
menulusur informasi, kekurang pahaman kami mengenai jaringan 
internet dikarenakan kami baru-baru menyentuh yang namanya 
teknologi informasi itulah sebabnya kami sering mengalami 
kendala dalam mendapatkan informasi yang ada di jaringan 
internet dan kami juga sangat terkendala dengan lambatnya juga 
akses wifi yang ada di perpustakaan, sehingga menghambat kami 
untuk mendapatkan informasi yang kami ingin butuhkan” 
(Wawancara 10 Februari 2015).  
Berdasarkan dari hasil pemaparan di atas sudah seharusnya pihak 
perpustakaan memperhatikan pemustakanya dengan cara memberikan arahan 
atau bimbingan agar pemustaka dapat memanfaatkan jaringan internet dengan 
baik, yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar. 
d. Kendala pemustaka dalam mengakses informasi melalui fasilitas komputer 
di perpustakaan 
Penggunaan komputer sangat dibutuhkan oleh pemustaka. Dengan 
adanya fasilitas komputer dapat memudahkan pemustaka dalam proses 
penelusuran informasi yang mereka butuhkan. Dalam penelitian ini peneliti 
69 
 
 
 
menemukan kurang disediakannya fasilitas komputer di Perpustakaan STIKES 
Mega Rezki Makassar. Hal ini juga seperti yang sama diungkapkan oleh 
informan 1 dan 2 kendala yang dihadapi informan selama ini adalah : 
“Jarangnya kami berkunjung di perpustakaan karena kurangnya 
minat kami dalam penggunaan komputer yang terbatas dan lebih 
cenderung kami membawa sendiri labtop dari rumah untuk 
menelusur informasi di perpustakaan, selain itu komputer yang 
tersedia di perpustakaan selalu mengalami yang namanya 
kerusakan, sehingga menghambat kami untuk menelusur 
informasi” (Wawancara 10 Februari 2015). 
 Hal ini tentunya akan menjadi masalah tersendiri dan menjadi 
pekerjaan rumah bagi pihak perpustakaan bagaimana caranya komputer 
tersedia di perpustakaan bisa semaksimal mungkin dalam proses penelusuran 
informasinya. 
Keterbatasan jumlah komputer yang disediakan pihak perpustakaan 
dalam penelusuran informasi dapat mengganggu kenyamanan pemustaka 
dalam sistem temu balik informasi. Dari hasil observasi penulis mendapatkan 
kondisi komputer yang mengalami ganguan untuk kegiatan penelusuran 
informasi. Hal ini akan menjadi kendala bagi pemustaka yang ingin 
mendapatkan informasi. Temuan ini juga didukung oleh informan 3, 4, dan 5 
menyatakan bahwa:  
“Komputer yang kami ingin manfaatkan sering mengalami 
ganguan, dan jaringan informasi yang tidak stabil untuk proses 
penelusuran informasi yang kami butuhkan”  (Wawancara 10 
Februari 2015). 
Agar pemanfaatan komputer di perpustakaan berjalan dengan efektif, 
pihak perpustakaan harus membuat suatu program kerja yang bertujuan untuk 
membantu pemustaka menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan dengan 
baik. Adapun program kerja yang seharusnya dilaksanakan seperti 
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mengadakan sosialisasi terhadap pemustaka atau melaksanakan pendidikan 
pemustaka. Dengan adanya sosialisai dan pendidikan pemustaka, pemustaka 
akan lebih mengerti pelestarian fasilitas yang tersedia di perpustakaan.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai 
sistem penelusuran informasi di Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar,  
maka terdapat beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Teknik penelusuran informasi yang diterapkan di Perpustakaan STIKES 
Mega Rezki Makassar adalah  teknik penelusuran informasi melalui 
OPAC (online public access catalogue), Fasilitas internet, dan koleksi 
bahan pustaka, untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan pada 
umumnya pemustaka lebih cenderung menelusur informasi 
menanyakan langsung kepada petugas perpustakaan, melalui rak buku, 
menelusur melalui OPAC, dan menelusur melalui jaringan internet   
dalam penelusuran informasinya, di karenakan informasinya lebih cepat 
dan tepat untuk dipenuhi oleh pengguna perpustakaan. 
2. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam melakukan 
penelusuran informasi ada banyak diantaranya faktor lambatnya proses 
pengaksesan informasi melalui sistem penelusuran informasi, melalui 
OPAC, lambatnya proses pengaksesan informasi melalui jaringan 
internet membuat pemustaka lambat dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya, dan keterbatasan fasilatas komputer yang disediakan di 
perpustakaan membuat pemustaka untuk bergiliran untuk mendapatkan 
fasilitas komputer yang ada di perpustakaan. 
B. Saran 
Berdasarkan pada pembahasan dari hasil penelitian, maka ada beberapa 
saran yang akan dikemukakan sebagai bahan masukan kepada lembaga Yayasan 
STIKES Mega Rezki Makassar, demi kemajuan dan kelancaran dalam proses 
pencarian informasi di perpustakaan ke depan. Saran yang di maksud adalah: 
1. Kepada pihak Yayasan STIKES Mega Rezki Makassar, dapat 
memberikan informasi akan kebutuhan koleksi kepada pihak 
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perpustakaan agar nantinya dalam pengadaan koleksi sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka sebagai bahan materi belajar. 
2. Perpustakaan STIKES Mega Rezki Makassar, di harapkan dapat 
bekerjasama antar perpustakaan baik itu perpustakaan umum maupun 
perpustakaan perguruan tinggi lainnya yang berada di wilayah makassar 
atau di wilayah lain. Dan bekerjasama dengan beberapa penerbit dan 
toko buku yang dapat memenuhi kebutuhan koleksi yang dapat 
menunjang proses belajar mengajar di Perpustakaan STIKES Mega 
Rezki Makassar. 
3. Koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan terbitannya harus dapat selalu 
ter-uptodate atau terbitan-terbitan terbaru yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dari pengguna perpustakaan yang berkaitan dengan mata 
kuliah yang di ajarkan pada saat sekarang ini. 
4. Sarana penelusuran informasi yang ada di perpustakaan STIKES Mega 
Rezki Makassar, yang masih kurang lancar dalam mengakses informasi, 
terutama alat penelusuran  yang berupa OPAC harus selalu diperhatikan, 
demi kelancaran layanan yang ada di perpustakaan dan memudahkan 
pemustaka untuk mencari koleksi yang diinginkan oleh pengguna 
perpustakaan. 
5. Fasilitas jaringan internet yang ada di perpustakaan STIKES Mega 
Rezki Makassar, harus dapat berjalan dengan baik, adapun masalah  
pada jaringan agar segera dapat teratasi dengan cepat dan tidak 
mengganggu kinerja yang membutuhkan jaringan internet tersebut. 
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FORMAT WAWANCARA 
 
Pemustaka 
1. Teknik penelusuran informasi oleh pemustaka di perpustakaan STIKES Mega 
Rezki Makassar. 
a. Bagaimana cara anda dalam penelusuran informasi di perpustakaan, apakah 
langsung kepada pertugas perpustakaan? 
b. Bagaimana cara anda dalam penelusuran informasi melalui rak koleksi di 
perpustakaan? 
c. Bagaimana cara anda dalam penelusuran informasi melalui OPAC (online 
public access catalogue) di perpustakaan? 
d. Bagaimana cara anda dalam penelusuran informasi  melalui fasilitas internet 
yang telah di sediakan pihak perpustakaan 
2. Kendala-kendala Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan 
STIKES Mega Rezki Makassar. 
a. Apa kendala anda dalam menggunakan strategi penelusuran infomasi yang ada di 
perpustakaan? 
b. Apa kendala anda dalam penggunaan OPAC (online public access catalogue) 
yang ada di perpustakaan? 
c. Apa kendala  anda dalam jaringan internet yang ada di perpustakaan? 
d. Apa kendala anda dalam mengakses informasi melalui fasilitas komputer yang ada di 
perpustakaan? 
 
 
 
 
